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ini, semoga amal Bakti beliau diterima _.disisi Tuhan

Yang Mshe Esa.

Bapak Hasan Abu dan Muhammad Supedi,S.H. beserta 'kar-
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membantu penulis selama mengadakan penelitian, membim-
bing, mendorong penulis, untuk itu. tek lupa puls penu-
lis mengucapkan banysk terima kasih.

Ayeh henda, Ibunda selsku orang tuas . kandung penulis,
seluruh rekan penulis yang telsh bersedia membantu pe;
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bungan dengen menyelesaikan skripsi ini. . Khususnya
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BAB 1
PENDAHULUATK

Alesan Memilih Judul.

Delem peredersn wektu ysng berjelen terus,kemer-
deksan Bengsa Indonesia dari belenggu penjejshen sudah
hampir empet puluh lima tshun lemanys. Hal ini"mennn-
jukkan bshwa Negara Republik Indonesia telsh - berusia
dewasa seiring dengan itu pule tehep demi tehap pemba-
ngunan sudeh terlempeui beberspe pelite, sejak pelita
perteme hingge seat ini sudsh bereasda peda belita keli -
ma.,

Bahwe deslem pelite kelima inilsh oleh pemerintah
dicenangksn sebsgei pelita lepss 1lmndas pembengunan
segela bidsng, den khususnya delem pelita lima ini Ba-
dan Pembinsan Hukum Nasionsl menjedi era . pembangunan
hukum. Dalem pelita ini herus diperhstikan yaitu sara-
na perundsng-undangsn, pembinean aparst penegak hukum,
pengembengen kessdsran hukum seluruh mesyarekat. Hgl
tersebut dicenengkan oleh Baden Pembinsen Hukum Nesio-
nek kerena masih diresssken kekurengsn beberspa perun-
dang-undangen yeng sekarang berleku, yang mena masih
merupeken werisen dari pemerintah Hindis Belenda.

Sebageimasne diketahui beghwa Kited Undeng-undang

Hukum Degang yang berlaku secsra positif di negera In-




donesia hingga saat ini merupekan warisan pemerintah
Hindis Belanda, yang diberlekuken berdesarkan asas kon-
kordansi dan berlaku di negars kita berdesarksn pagssi
II Aturen Peralihasn UUD 1945, Sehubungan dengan usis
yang hingga pada sast ini telah cukup lems, sudah ba-
rang tentu dianters pssel-pasalnya sudash &da Yy&ng. tidak
sesuel dengan tuntuten perkembasngan zsmen sekarang ini.

Sebagel contoh dslam ketentuan tentang durat cek

atas tunjuk menurut psssl 205 Kitasb Undsng-undang Hu-
kum Degang telsh benyak menimbulkan permaesalehan hukum
delam pelakssasnasnnya dewasa ini., Adapun ksandungan deri
pesal 205 Kitsb Undang-undang Hukum Dagang berbunyi :

" Tiap-tiap cek harus dibsyar pada waktu ditun-
jukkannya (etss unjuk). Tiap-tisap penetapan
akan kebalikannya dienggap tidak tertulis ".

Dengan memperhatikan pasal 205 Kitab Undang-un=-

dang Hukum Dagang tersebut di ates menunjukkan  bshwa
betepa mudshnya peralihan surat cek itu, yang mane csara
pisik ssje. Hel ini bererti bshwa cek henye dilskuksan
dengan penyershen dari tengen ketangen tsnpa formaelitas
spa-aps. Juga mengensi pembesyeren surat cek atss tunjuk
diksteken bshwa siespa saja yang menunjukkan cek itu ke=-
peda tersesngkut, yang delam hsl ini adslsh benkir, meka
bankir yang herus membayarnya tanpa syerest epapun kepa-
da oreng yang menunjukken cek ates tunjuk itu, ini se-

suel dengan pasal 205 Kitab Undang-undang Hukum Dageng
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yang merupskan desar pembsysran suret cek stass tunjuk.
Berdasarkan hsgl tersebut di stss meks masalsh
yeng depat ditimbulken yaitu apeksh surat cek itu di-
ceirken oleh pihak pemegsng hak ates cek atsu bukan ?
pen apekeh bankir dspat dibenarkan bila melskuken pem-
baeyersn kepads buken pemegeang hsk stas cek tersebut 2.

Penulis sengejas memsparkan secsrs umum mengenai

peralihan dan pembsyeran suret cek gtss tunjuk olekh ka-

rena penulis merasa perlu untuk meni njau kembsgli keten-
tuan tersebut. Juga penulis menyadari sekarsng ini be=-
tepas pentingnya surat-surst berharga khususnys suret
cek delem dunis perdsgangan yang semakin meaju.

Untuk ituleh penulis mencoba membehasnya dalam
skripsi yeng berjudul " TINJAUAN HUKUM BERKENAAN DENGAN
SURAT CEK ATAS TUNJUK MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM

DAGANG DI KOTA MADYA UJUNG PANDANG " ini.

Batesan Messgl:zh.

Berkenecan dengsn judul skripsi di stes, penulis
aken memberi bestasan pada surat cek atass tunjuk sebagail
pokok permaselahsn sebegaimana yang dietur dslam passal
205 Kitgb Undang=-undang Hukum Dagang itu.

Mengingat pentingnyas sursast-surat berhargs khusus-
nya surat cek bsik delam dunia perdegangan maupun delam
masyerakat pade umumnya meka sassran pokok penulis, ya-

itu membetesi mesalsh sebagel berikut :

e
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1. Apaksh yeng dimaksud dengen suret cek atas tunjuk
menurut Kiteb Undeng-undeng Hukum Dsgeng Indonesia 2.

2. Begrimenes persnen surst cek selsku aslst pembeysaran
dalam masyerskat, den bageimanekah ekibet hukum pe-
nerbiten suret cek tersebut ?.

3. Bagaimena tinjsuan hukum terhsdap surat cek atas

tun juk menurut pasal 205 Kiteb Undsng-undang Hukum

Degang ?.

Metode Penelitisen.

Dalam rangka menyusun skripsi ini penulis meng-
gunskan metode penelitian sebsgai berikut :
1. Penelitien Kepustakssn (Library Reserch).

Penelitian kepustskaan (library reserchliyaitu
metode penelitian yeng dilekukan dengen cars mempe-
lajari buku-buku stau karya ilmiah lainnya yang ber-
keiten dengen maselah tersebut di stas. Seperti la-
zimnya sebelum mengadskan penelitien dilapangan, me-
ke seseoreng peneliti diharspkan meneliti den mempe-
lejeri buku-buku yeng ada hubungennyas dengen mesalsh
yeng eskan diteliti, dengen msksud untuk di jedikan
lendesen teori delam menunjang pelesksansan peneliti-
en lepengsn terhedsp messlsh yang menjedi sasaran
penelitien.

2. Penelitian Lapengen (Field Research).
Penelitiean lepengen (field research) yaitu pe-




nelitian yeng dilskukan dengan cera mengsadakan
orientesi lengsung ke deerah obyek penelitisn sete-
leh memperoleh gembasren secars teoritis melsluil pe-
nelitien kepustekasan, mska gembaran dijedikan pe-
gengan dalam mengedskan penelitian lepangan = untuk
mengumpulksn deta, tentang masalah-messlsh yang men-
jedi sasaran penelitian.

Delam usehe memperoleh data penulis mengguna=-
kan telmik-teknik pengumpulgn data sebsgal berikut :
a. Observasi.

Dalem ussha memperoleh deta dari gsumber
primer, penulis penggunskan teknik observasi, ya-
itu teknik pengumpulen dsta * dengan mengsadakan
pengametan lengsung terhesdap massleh yang menjadi
obyek penelitian.

b. Wawasncera.

Weswancers yeitu pengumpulen deta untuk sua=-
tu penelitian dencan cara tenye jawab, missalnyes
penelitien yang dilekuken di Bank Rakyat Indone-
sia. Penulis melskuken wewesncsara terhadep pegawail
Bank Reskyat Indonesis atsu terhedap orang=-orang
yang banyak berkecimpung delam hal ini.

c. Daftar Pertenyean.
Daftar pertenysasn yeitu pengumpulan deta

melslui dafter pertenysan yaeng lengkap yang mana




penulis membuat pertanysan-pertenyem secsara ter-

tulis yang ditujuksn kepada pihsk pengussha yeng

biasa memekainya.

1.4 Tujusn den Kegunean Penelitiean.

1. Tujusn Penelitian.

=

b.

Untuk mengetehui sejsuh mens Kiteb Undeng-undeng
Hukum Dagang itu mengikuti tuntuten perkembangan
zaman seksrang ini, khususnys mengenai suret cek
atas tunjuk menurut pesel 205 Kitsb Undeng-undang
Hukum Dagasng yang telsh benysk menimbulken perma-
salehan.

Untuk mengetahui dengan jeles peransn surst-surst
berharge khususnya mengenei suret cek den gkibat
hukum penerbitennys dalem dunis perdsgangen dan

mesyasrekat pasda umumnya.

2. Kegunasen Penelitian.

8.

Diharspken agsr serana perundeng-undengsn dapat
ditinjeu kembali oleh Baden Pembinsan Hukum Na-
sionel oleh karena masih diresakan kekurengan da-
ri perund-ng-undengan yeng berlaku. Sebggeimans
diketshui masih merupsken warisesn dari pemerintah
Hindise Beianda.

Diharaspkan agar sda peninjsuan kembsll peraturan
yang mencatur tentang surest cek atas tunjuk, uta-

menya mengenai csrs peralihennya den casras “pemba-




1.5

yerasnnye egesr pera pemaksi suret cek stas tunjuk,

merase lebih emen dslem perdagengen.

¢. Diherspkan agar dspat bermenfaat dslem dunies per-

degengan meupun mesyerskat pads umumnya delem

pembangunan dewasa ini.

Sistemetike Pembzhasan.

Untuk memudeshkan penguraisn selenjutnya penulis

membagi pembehesen skripsi etas 1ims bab sebagail be-

rikut :

BAE

BAB

PENDAHULUAN.

Peda teb ini dJdiberiken pengertian serts
uraiesn yeng menjedi lestar belskeng :dari
messlah yeng dibshes seperti Alsszn Me-
milih Judul, Batasen Massleh, Metode ’Pe-
nelitisn, Tujusn den Kegunaan Penelitian,
dan yeng terskhir Sistemstika Pembeshesan.
PENGERTI AN, SYARAT-SYARAT FORMIL DAN PER-
SONIL SURAT CEK.

Delem beb ini penulis mengursiken tentsng
beberepa pengertien suret cek selsku alat
pembsysran delam mesyerskat, syerat-sysrat
formil surst cek yeng merupcken keherusan
delem penerhitan sepucuk surst . eek dean

juga mesalsh personil suret cek.
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BAB 3 MACAM=MACAM, FUNGSI DAN AKIRAT HUKUM PE-

NERBITAN SURAT CEK.

Dalem bab ini penulis mengureikesn tentang
beberaps mscem surat cek, fungsi surst cek
delem mreyereket dan skibat hukum penerbi-

tan surat cek,

EAB 4 TINJAUAN TERHADAP SURAT CEK DALAM RANGKA

..

PENYEMPURNAAN HUFUM DAGANRG INDONESIA.

Delem bab ini penulis mengemukeksn tinjsu-
en surst cek etas tunjuk sebsgeimena di-
etur delam pesel 205 Kitsb Undeng-undang

Hukum Degsng Indonesis.

e

BAB 5 KESIMFPFULAN DAN SARAN.

Hel-hel yehg télsh_diureikan sebelumnys 4i-
simpulken delem bab ini, disamping itu puls
untuk melengkapi skripsi ini disjuksn ".be-
berspa sersn sgar kirenyas depst bermsnfaczt

adenya.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN

DAFTAR RALAT.
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BAB 2

PENGERTIAN, SYARAT=-SYARAT FORMIL
DAN PERSONIL SURAT CEK

PENGERTIAN SURAT CEK.

Istileh cek seringkelil "didenger tetspi mungkin
mesih sedikit disntsre masysrsket umum yang terlibat
lengsung dzlam hsl trenssksi dsn teknis penggunaannya;
atau dengan keta lain mesyerskst yeng tidak ' terlibat
delam dunis niege (perdsgengan) kureng mengetshui se-
cara jelas mengensl cek serta segela aspek hukumnya.

Sehubungen dengsn hel itu sebelum penulis meng-
ureikan pengertian dari cek ada baiknys diketshui ter-
lebih dshuu istileh cek itu.

Pemaksian -istilsh surat cek, diambil dari behasa
Perancis yasitu cheque kemudien istilsh ini dipekei ju-
ga di1 Negeri Belenda den Inggeris ysitu chequey yeng
berarti mencocokken atau memperlihetkan. Ferkataan
chegue delem beshase Inggeris itu dapst disrtiksn bahws
dengen memﬁerlihatkan eek itu kepeda Bank, mesks “Bank
herus_membesyarnys, dengen ketentusn harus sda penanda-
tengenan si pembswe stsu tsnde tangen yeng mengelusr-
kennya.

Berdesarksn esss konkordansi di Indcnesis dipa-

kei pule istilah tersebtut dengen memakai istilsh cek,
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Di delsm Kitsb Undang=-undeng Hukum Dsgeng Indone-
sia sebegal selsh satu suret berhergs di stur daslem bu-
ku pertems titel tujuh pade begien kesati sesmpei dengan
begian kesepuluh,
o> Ketentuen yang mengsturnye depst ditemui . “dalam
ketentuen peraturan perundangeundengan tetepi mengenai
batesen ateu pengertiennya secers lengkep dan jelas ti-
dek eda delem ketentusn persturen perundsngsundengan.

Berdesaken hel tersebut penulis mengsmbil bebera-
pa pengertien yeng dikemukskan pera sarjana.

M.Netsir Said.memberi bstasan tentang suret - .tek
sebagei berikut :

" Suret cek sdalsh sustu surat ysng memust ke-
te cek yang diterbitksn peda wektu den tem-
pat tertentu, dimene penerbit memerintashkan
tenpa syerat kepeda bankir untuk-. _membsyar
se jumleh ueng tertentu kepsda pemegang satsau
pembewa ditempet tertentu ". (M.Natsir Said
1983 : 192).

Selanjutnye oleh C.S.T.Kansil berpendaspst bahwa :

" Cek adsleh sustu surst yvang memust suruhsn
pembeysren sejumlseh uang kepsdas seoreng de-
lem wektu tertentu, suruhan mene umumnye
ditujukan kepede sesustu Benk ysng memberi
buku cek kepads orsng ysng menendetengsni
cek itu ". (C.S.T.Kansil 1984 : 173).

Adapun Abdulkedir Muhammed mengsteken behwa :

" Surst cek sdeleh surat yeng memust kata cek
yeng diterbitkan peda tsnggal den tempeat
tertentu dengen mane penerbit memerintahkan
tenpa sysrat kepads bankir untuk membsyar
sejumlah usne tertentu kepsds pemegang atsau
pembewa ditempet tertentu ".(Abdulkedir Mu-
hemmed 1984 : 135),
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Berdesarkan ureian di atas tentang pengertian su-
rat cek, meka pada dessrnys edslah sema, Pengertian su-
rat cek tersebut peds pssal 178 Kiteb Undeng-undang Hu-
kum Dageng yasitu mengensi sysrat formil yang harus di-
penuhi dslam penerbiten sepucuk surat cek. Apabila sya-
rat-syerat tersebut tidek dipenuhl, make surst itu bu-
kanlah surat cek,

Ada pule pengertian surat cek yemng  dikemlikekan
oleh beberspa serjana dengan berdsssrkan atas perbedaan
gifst antera surat wesel dengan surat cek sebsgaimana
yang dikemukekan oleh Ahmad Ichsan sebagei berikut :

" Suret cek asdaleh surat perintsh pembsyaren
tertulis sejumlah uang tertentu oleh ce-
orang klien (clien = langganen) kepada
bankirnya dengan penyershan surat perintah
tersebut ".(Ahmad Ichsan 1981 : 370).

Ade pule pendspat yang berdesarkan atas peristi-
lshan dari surat cek tersebut seperti yasng - dikstekan
oleh Wirjono Projodikoro bshwa :

" Asgl saja cek diperlihetkan pads Bank 1itu,
make Bank harus melskukan pembayeran tentu=-
nya kepada pembawa ". (Wirjono Projodikoro
1982 : 11). :

Berdesarkan ureian yang dikemukekan cleh para
sarjanes tersebut di ates, maska menurut hemet pehulls
bahwa surat cek itu adslsh surat berharga yasng memuat
suruhan pembasyaran sejumlah uang tertentu kepada sese-

orang atsu kepeda pemegang atau pembsws surat-cek pada

saat surat cek ditunjukkan.
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Adapun yang dimsksud bankir delam hal ini adalah
Bank tertentu yang mengelusrkan blenko surat cek seper-
ti yeng dikemukekan peda pasal 180 Kiteb Undang-undang
Hukum Degang. Juga yeng dipersemakan dengsn Bank adalah
setiap orsng atau bsdsn-basden lain yang dalam . pekerja=--
ennya secera teratur memegsng keuangsn guna pemekaian
segera oleh orang lain, demikian yeng diatur pada pasal
229a bis Kiteb Undang-undsng Hukum Degang. Tentu dalam
hal ini basnkir dspat melskukan pembasyaran atas perintah
si penerbit, bila si penerbit mempunyei dens yang telsh
disetorkan kepades Bank terlebih dshulu.

Setelah menguresiken secars umum pengertisn sarat
cek yang diberikan oleh beberaps pars sarjana, mseka da-
petleh diberikan pula pengertien surat cek yang diter-
bitken atas tunjuk yang merupskan salsh satu bagiasn da-
ri surst cek. Dalsm memberiksn pengertiesn - :surat cek
stes tunjuk, makes penulis mengembil pula beberapa pe-
ngertian yeng dikemukskasn oleh paras serjana diantsranya
ialsh

Abdulkadir Muhsmmed mengetskan bshwa :

" Jika dslesm surat cek tidek disebutkan nema
orang yang harus menerima pembayasrsn itu,
mekes cek itu diterbitkan atas tunjuk atau
kslusula atas tunjuk yang dinyatesksn dengan
keta-kats atau yeng menyerashkan,maksud sama

dengen kete-kata stau yang menun jukkan stau
kepeda pembswa ", (Abdulkadir Muhemmad

1989&3 138)-

!




- 13 -

H.M.N.Purwosut jipto mengataksn bahws :

" Surat cek kepasda pembawa dimaks:dkan apabi-
la nama kreditur tidak disebutksn delam ak-
te itu ateu name kreditur dissbut dengan
jeles delam akte tetapil dengan :embshan ka-
ta-kata atsu pembawa ".(H.M.N. Purwosutjip-
to 1983 : 21).

Dengan memperhatikan kedua pendepat <ersebut di
atas menurut penulis adalah sama. Yang memtsdsksn hanys
masalah pemberian istilah dimsna vang sat: membertlkan
cek atas tunjuk dengen istilah cek ean tonc=r gan yang
satu lagi memberikan istileh cek kepada pem:ewa terha-
dep cek aan tonder itu. Seperti ysng dikemuxskan oleh
pesal 182 Kiteb Undeng-undang Hukum Dagang Fsng menya-
takan bahwa tlap-tiep cek yang dinyatakan dzpat ibe -
yarkan kepada orang yang disebut namenya de-zan keten-
tuan stau kepsda pembawa atau dengen istils~ ‘¥gebagai=-
nya", iapun berleku sebsgei cek kepsda pemt:=ws dan cek
tanpa menyebutkan penerimanys juge brrleku sehagai cek
kepada pembawa.

Dengan melihat ursian-uraien tersebut 2! stas ma-
ka dapet disimpulkan bahwa surat cek atas t:-juk satau
kepads pembaws adalah suret cek yang diterti<kan yang
maena nama penerima tidsk dicantumksn dalam surat cek
itu. Walaupun dikatakan bahwa name. penerims <idak boleh

dicantumken dalam surest cek itu tetepi pernvstaan ini

tidak mutlsk sebab masih dimungkinkan untuk dituliskan
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dalam surat cek itu name orsng yeng 'harus. menerimanya
tetepi dengen ketentuan harus ditambahkan dengen kata-
kete “"ateu kepeda pembawa" dibeleskang nama orang yang
disebut dslam surst cekiitu,

Jika penulis memperhatiken suret cek stas tunjuk
ini, meks termesuk surat yang psling mudeh dipindah-
tengankan karena dalem surat cek tersebut dimungkinkan
untuk tidak menuliskan nema orsng yang menerimsnys, ber-
arti puls depat ditukerkan oleh sispes sajs yang menun-
jukkannye kepsda bankir sebasgai tersangkut. Hal ini se=-
sual dengen bunyi passl 205 Kitab Undang-undang Hukum
Dagang ysng merupsken psssl tentang peraturen surst cek

ates tunjuk.

SYARAT-SYARAT FORMIL SURAT CEK.

Syerat formil surst cek artinya syarat-gyarat
yeng teleh ditetapken oleh ketentusn undeng-undang un-
tuk dipenuhi demi sahnye suatu surat cek.,

Sysrat formil penerbiten sepucuk surst . gek'_itu
herus terpenuhi, kerena spebilas tidak terpenuhi surst
tersebut bukanlah sepucuk surst cek. Hel ini depet di-
ketehul deri pasal 179 ayat 1 Kiteb Undang-undang Hukum

Degeng behwa :

" Tiap-tiasp cek dalam mane tidak terdspat sa-
tu seja deri keterangen-keterangan yeng di-
syeretken delasm pesal 178 .. EKitab _ Undang-
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undaeng Hukum Dagang, iapun tek berlsku se-
begeimane yeng disebutken delsm passl=-passl
179 eyat 2, 3 den 4 Kiteb Undeng=-undeng Hu-
kum Dageng ".

Delem pesel 179 Kiteb Undeng-undang Hukum Dagang

pada ayat due, tiga den empet ysng menyatsaskan gebagei

berikut

1.

2.

.
.

Sursast cek yang tidsk menetepken tempet pemba-
yarasn yang khusus, make tempst yeng ' “tériulis
di samping nema tersengkut (benk) dianggap se-
begal tempst pembsyaren, jiks disamping nsme
tersengkut lebih dari satu tempet yang disebut,
maka cek itu harus dibaysr ditempat yang ter-
sebut pertems (pessal 179 ayat 2 Kitab Undang-
undang Hukum Dageang).

Dalsm hal tidesk ada penunjukan surat cek ter-
sebut hsrus dibaysr di kentor pusst tersangkut
(pasal 179 ayast 3 Kitab Undang-undang Hukum
Degang).

Tiasp-tisp surst cek ysng tidak menerangkan
tempat diterbitkennyes, ispun disnggap ditends
tengani di tempat yang tertulis di samping na-
ma pemega~g atau pembewe (pes=l 179 eyst 4 Ki-

tab Undang-undang Hukum Dagang).

Adspun bentuk deri peda cek pade pesal 178 Kitab

Undang-undang Hukum Dagang, disebutkan syarst-syzarat




o N

formil sebegsel berikut :
1. Neme "cek" dimuetken dslem teksnya sendiri den

diistilshkan del=m bshass cek itu dituliskan.

ﬁ 2. Perinteh tak beryerat untuk membeyer sejumlah
ueng tertentu,

3. Name orang yang hsrus membeysrnya (tertarik).
4. Penetapen tempat dimene pembaysren harus dila-
‘ kuken.

5. Tenggel den tempat cek ditarik.

6. Tends tangan orsng yang mengelusrksn cek itu

(penerik).

Untuk lebih jetrasnya keenam mgcem. s¥yesrst térsebut
pades pasel 178 Kiteb Undang-undang Hukum Dageng terse-
but di1 etas, penulis eken ursiken satu persatu sebegai
berikut :

1. Nama "cek" dimustkan dslem teksnya sendiri dan
diistilehken dalam bshess ¢ék fitu Aitulésken.

Nama "cek" dimuastken delsm teksnys sen-
diri den diistilshken dzlesm bahass cek itu di-
tulisken =adelsh perkstaen atau nams surst cek
harus terdepat didelem perumusen surat cek
agar dengan mudsh depet dibedakan dengan surst
berhergse lasinnya, seperti surst wesel, sursat

sksep surst promes untuk pembswe dan kwitansi

atas tunjuk (aan‘boﬁdef)Q




-

- 177

Surat cek ysng tidek harus dibsysr kepa-
da setiap pembsws sems sekali tidek Dberbeda
dengan surst wesel. Jedi semua surst-surat cek
tersebut depst dibsyerken keped- setiap pem-
bawa surst cek itu, sehingga perkataen nemsa
suret cek delem hal ini penting seksli dise-
butk-n dslem surat cek pada setisp penerbi-
tennya yang memaksi bshasa yang -dipergimekan
dalam rumussn bunyi suret cek tersebut.
Perinteh tek bersysrat untuk memtaysr sejumlah
uszng tertentu.

Perinteh tak bersyarat untuk memb-ysr se-
jumleh uang tertentu ini adalsh perintah yeng
tidak bersysrat.Perintsh atau suruhan membeyar
edelsh suatu pemberian kuasss kepada tersengkut
yang delam hal ini asdaleh bankir untuk memba-
yar sejumlah uang yang disebiotken dalem surat
cek itu. Pemberian kuasa msna tsk depst dite-
rik kembeli atas kehendak sendiri.

Sebsgeimene diatur dalam pesel 100 ayat
2 Kiteb Undeng-undeng Hukum Dagang, mengenai
perintah tanpa syarest: membsyar sejumlah uang,
tertentu dalasm surat wesel, juga berlesku pada
cek yang terters pada pesal 178 Kiteb Undsng-

undeng Hukum Dagang tersebut. Pembeyarsn tenpa

ot
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sysrat ini harus dilekukan dengan uang tunai
(cash), bilamens tidak berupa uang tunai maka
perintah uang itu buksnleh delam bentuk surat
cek,

Pembayeran ini harus tertentu jumlehnys,
ditulisken pada cek dengan angka dan huruf se-
sual dengen pasal 186 Kiteb Undasng-undang Hu-
kum Degang yang menyetakan sebagei berikut :

" Cek yang jumlah uengnya dituliskan tidek
seia dengen huruf =selengksp-lengkapnya,
akan tetspi juga dengan-angks, ispun da-
lam hal adanya selisih antara satu sama

laein, berleku untuk jumleh usasng yang ter-
tulie dengan huruf selengkap-lengkapnya".

Dengen melihat upaien tersebut di atss,
maks bilamans terjsdi selisih enters jumlah
dengen angks dan huruf, ysng digunskan adslah
yeng tertulis densan huruf, Dan apabila surat
cek jumlehnya ditulis dengen angke dsn huruf
yang beruleng-ulang den ads selislh, meka yang

berleku sdalah jumlsh ysng tertulis.

3. Nema orang yang hsrus membsysrnya (tertarik).
Nama oreng yang harus melakuken pembrysr-
en yang dslsm ini tersengkut (betrokene) dan da-
lem perhubungsen hukum suret cek adelah “benkir,
untuk membeyer uang tertentu atas perintah pe-
nerbit surst cek.

Menurut pasal 180 Kitab Undangeundang Hu-
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kum Dagang, bank yang menjadi tersangkut mem-

punysil uang simpsnen dari si penerbit dan ber-

hsk pﬁla untuk mempergunskan usng simpenan ter-
sebut. Dengsen memperhatikan psssl 180 Kitab Un-
dang=-undeng Hukum Dageng, meka untuk -‘simpanan

ituleh yang menjadi persediasan pembsyarsn su-

rat cek yang diterbitkan itu. Maka kemungkinan

bahwa bank baru skan bersedia menjadi tersang-

kut jike telsh menerims uang simpanan dari - si

penerbit surat cek itu.

Sehubungesn dengan hal tersebut di ates
dalem psasal 190a Kitaeb Undsng-undang Hukum Da-
gang, dinystekan bshwa uang simpansn harus ada
pada saat surat ceknya ditunjukkan kepada ter-
sangkut untuk membeyar. Dan pasal 190b Kitsdb
Undeng-undang Hukum Dageng lebih lanjut menje-
laskan bahwa huteng tertasrik pada penerbit atsu
pada orang untuk rekeningnye surat cek diter-
bitkan, tertarlik ateu tersengkut disnggep me-
megeng simpsnen itu, meskipun dikasteken di atas
bahwa harus selslu suatu bank sebagei tersang-
kut, namun pesal 229a2 bis Kitab Undasng-undang
Hukum Dageng membuks kemungkinen sdanys badan-
badan yesng dipersemskan dengan bank, seperti

halnya kasir atau komisioner dalam 'pardagangsn

_—_
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surat-suret berharga.
Penetapsn tempst dimans pembayeran hsrus dila-
kukan.

Untuk dimsns surat cek harus dibeysr ma-
ke penyebutan tempat pembeysren itu sangat pen-
ting. Miselnye seorang pedageng dibeyar dengen
selembar suret cek, tentu perlu mengetshui di-
mans surst cek itu dspat dituksrken dengen ueng
tunai, oleh kesrensa itu dslam surat cek heruslsh
ditegaskan nema bank yeng harus membayarnya.
Kaleu ssjz terjadi kekelirusan atau " .kelszlaian
sehingga penyebutan tempst pembsyeran tidsk
tercantum di delsm, maks menurut pasal 179 Ki-
tab Undang-undang Hukum Dagsng menetepksn se-
begal tempat pembayseran ysitu tempat yeng di-
sebutken di samping nama terterik atau benk di-
suruh beyer oleh si penerbit surat cek, " kalesu
itupun tidak disebutkasn meka dipsndang sebsgai
tempat pembsysren adelsh di kantor pusat dari

bank yang tersangkut.

Tenggel dan tempat cek ditarik,

Mengenai tanggel d-n tempat cek ditarik
merupekan syeret yang penting bagi sepucuk su-
rat cek seperti halnys surst wesel. Dengan

mengetahui tanggsl pada surst cek, maks dapste<




lah ditentukan tanggal penawaran pembayaran

yeng lamanya 70 hari.

Dengen melihst ursien tersebut di atas
maka betespa pentingnya penetapan tenggel dan
tempat penerbitan surat cek itu.i: Sebegaimana
diketahui bshwa masa beredarnya surst cek me-
nurut pasel 206 Kitsb Undang-undang Hukum Da-
gaeng itu, hanya berlasku 70 hari. Oleh karena
itu tanggsel penerbitan surat cek sangat pen-
ting delam dus hal yaitu :

1. Delem hal mess beredsrnya (waktu penunjuk-
ken) bahwa selembar suret cek itu harus di-
tunjukkan dslem waktu 70 hari setelsh pe-
nendatanganan penerbitannya. Apabila waktu
itu sudeh lewat (kadaluarsa) meks benk se=-
bagei yeng berkepentingan yang harus memba-
yarnya, tidsk diwajibkan lagi melunasi su-
rat cek itu,

2. Dalam hel yang menyangkut kesdalusrsa bagi
surat cek selalu ditentukan setelah 70 hari.
Tenggang waktu itu berjalen mulai hari tang-
gal penerbitennyas, surat cek itu daepst di-
beyar setiap saat diperlihstkean, den dslam
tenggeng waktu 70 hari itu pula surat cek
tidek dspst ditarik kembeli atsu tidsk -da-

™
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pat dibatalkan. Setelsh lampsu waktu 70 hari
itu penerikan kembali ateu pembatslan dapat
berlaku. Pembrtelan deri penerbit itu tentu
eda alesennya. Dalam tenggeng wesktu itu pe-
nerbit telsh mengatur keuangannya dsn menye-
diakan dana untuk pembayaran surst cek yang
diterbitkannya., Jika delam batas waktu i itu
tidek diperlihstken untuk pembsysran pener-
bit itu tidek eken membisrksn dananye terse-
dia terus menerus. Karens itu penerbit dapat
memerintahkan benkirnye supeya menolsk pem=
beyeran jika surst cek itu disjuksn setelzh
lempeu wektu 70 hari, Selain itu jugs  perlu
untuk mementukean apaksh penerbit ketika me-
nendetangeni surst cek itu wenang melakukan
perbusten hukum atsu tidsk, 't 'Hal ini aken
mempengaruhi sash tidsknys perikstan dasger
yang menjadil latasr belaksng penerbitan surst
itu.

Tempat penerbiten surat cek bissesnys
juge disebutken bersesms-ssme tanggsl pener-
bitan. Tetepi jika tidesk disebutkan delam
surat cek, tempat yang disebutkan di samping
ngma penerbit adalah tempat yasng diasnggap se-

bagel tempat pensndatanganan surst cek, sesuai
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dengan pesal 179 ayat 4 Kltab Uncdang-undang

Hukum Degeng yang menystakan bshwe tiap-tiap
cek yeng tidek diterangkan tempst ditariknya,
igpun dianggep ditendstengai ditempat yang

tertulis disemping nama penarik,

6. Tenda tangasn orang yang mengeluarken cek itu.
Surat cek selaku surat berhargs yang
mena penerbit sdalah merekas yang menulis
atau yeng mengelusrkan surat cek, maks pe-
nerbit tersebut harus membubuhi tanda tangan
peda surat cek itu. Pada pokoknyas surat cek
merupskan pengskusn dsri penerbit atas ke~
benerean seluruh isi sarat cek serta - akibat
yang mungkin timbul dengan penerbitan surat
cek itu, sebageimena hal ini dikemuksksn oleh
M.Natsir Said (1983 : 201) bahwa tsnda’ tmngan
penerbit harus tercantum daslam surat cek itu
merupakan puls sebsgai akte. Jadi _-hal ini
depat dilihat bshwa penerbit bertanggung ja-
wab penuh atas pembasyaran surst cek ysng di-

terbitkan.

Keenam sysrat-sayarat tersebut d4i ates mutlsk
harus dipenuhi untuk sahnys selembar surat cek. Bila-

mane keenam syerat tersebut tidek terpenuhi meka su-
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rat cek itu tidak depat dikategorikan sebagsi surat
cek (pasel 179 Kiteb Undeng-undang Hukum Dagang) ke-
cueli apas yang disebutkan dslam pesal 179 Kitab Un-
deng-undang Hukum Dagang psda ayat dus, tiga den empat.

Adepun pasal 179 ayat 2 Kitsb Undeng-undeng Hu-

kum Dageng menystaskan bshwa

" Delam hel tidek sdanya penetapan khusus,
maka tempet yang tertulis disamping nema
tertarik dianggsp sebagal tempet pemba-
yarsn; jika disamping namas tertarik lebih
deri satu tempet yang disebut, maks cek
itu harus dibesyer ditempast ysng tersebut
pertasma ".

Selanjutnys pasal 179 ayast 3 Kiteb Undang-undang
Hukum Dageng dinyatakan bshwa : " Dalam hal penunjuk-
kan tersebut atsu tiap-tiasp penunjukkan lainnye tidak
ada, make cek itu harus dibaysr ditempat kentor pusat
tertarik ",

Adepun pasal 179 ayst 4 Kitab Und-ng-undeng Hu-
kum Dagang dikstaken bahwa " Tigp-tiasp cek yeng tideak
terangkan tempst diterilnye ispun dianggap .~ ditenda

tangeni ditempat yeng tertulis disamping nama penerik.

Jikes hal tersebut di tes dilukiskan delam sustu
gambar, meka nampak dengsn jelas syarat-syarat surat

cek sebagal berikut :
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Ujung Pendeng, .....1991
Cek NO: veveseseres
Bank Rakyast Indonesisa

Ujung Pandeng

Atas penyershan cek ini bsyarlah kepads ....¢v...... 8tau
penggenti, usng sejumlsh ......ccc0.0000.. rupish,
Rp= R R

Cep/tends tangsn

Denggn contoh selembar cek itu, dapatlsh dilihat
terpenuhinys keenam sysrst-syerat formil surst ecek itu
sebegei bterikut :

1. Perketsan / nsmas surat cek;

2. Perintzh untuk membeyar sejumlsh usng;

N

Nsma oreng atsu Bank yeng hsrus membeyar;

I
.

Tempat pembsyersn;

wn
.

Tanda tsngan penerbit;

6. Tanggel den tempet penerbitan.

Dengen memperhatiken ureien tentang sysrat-syarat
formil suret cek yang dikemuksaksn delesm pasal 178 Kitab
Undeng=-undang Hukum Degsns tersebut di etas, itu merupa-

ken persysrstsn umum surast cek. Persysratsn itu juga ber-
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laku mutlsk terhedsp surat cek yang diterbitken atas
tunjuk, sebab diketshui beshwa surat cek ates tunjuk
adaleh juge merupsken sslah satu bentuk penerbitan su-
rat cek dengsn sendirinya segsls syasrat-sysrat :zyang
berleku begi surst cek umum, ‘juga berlasku bagi sursat
cek atas tunjuk.

Jadi spa yang diatur dalasm passl 178: Kitzh :+Un-
deng-undeng Hukum Dagang berlsku juga setagel sysrat-
syerat formil surst cek atess tunjuk, ysng '~ merupakan
persyersten mutlek diterbitksnnye sepucuk ° surast:icek
atas penggenti. Hel ini sesusi dengen ketentusn yeng
disgtur delam passl 178 Kitab Undang-undang Hukum Da-
gang, sebeb apabilas tidek terpenuhi, meka suret .’ :itu
bukenlah surst cek, kecusgli apa yang disebutkan dalam
pasal 179 Kitab Undang-undang Hukum Dageng peada ayat
dua, tiga den empast, dari passl tersebut diberi pen-
jelesen sebegai berikut :

1. Apabila tempet pembayaran tidak disebutksn se-
cara tegas, sebagal tempat itu diesnggsp tempat
yang disebutkan disamping name si terterik.

2. Apabila penunjuken inipun tidsk ada, meka cek
herus dibayar ditempat mana kantor besar dari
terterik (suatu Bank) bersads.

3, Apebils tidak disebut tempat mana cek ditarik,
meka tempet yang disebutkan disamping nama si

’————
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penarik, disnggep selsku tempat itu.

2.% PERSONIL SURAT CEK.

Personil surst cek yeitu mereka yang sda sangkut
psutnye dengen surst cek. Dalam masslsh personil surat
cek ini penulis mengembil bebersps pendapsest dari para
sarjena seperti ysng dikemukaken oleh :

C.S.T.Kansil menegesken bsgshwa personil suret cek

edalsah :
1. Penarik etsu yang menandetangsei suret cek.
2. Kepada siespas harus dibsyar stau lein

perkstean ysng harus menerima pembsayeran.
Tempat den tanggsl penerbiten.

Tandes tengan sendiri den namenye. (C.S.T.Kensil
1084 : 174)

AW
-

Jike memperhetikan personil surat cek 41 . -atas
mungkin terlalu suker untuk dimengerti secera langsung
kasrens tidask diureiken sieps sebenarnys menjedi penerime
den ape megksud edenyas tempet den tsnggal yang .dicantum-
kan dalsm suret cek itu. Kaleu tempst dan tanggsl itu
dimsksudken sebagsi tempst dan tsnggal penerbitan itu
merupsken syerat formil surat cek (pesal 178 Kijab Un-
deng-undang Hukum Degang).

Adspun M.Natsir Seid menjelesken mengenail surst
cek sebsgail berikut :

1. Penerbit (trekker), personil yeng menerbitkan

surst cek.

2. Tersangkut (betrokene), ysitu benkir yang di-

perintahkan tanpa syasrat untuk membsyar se jum-

1sh uang tertentu.
%3, Pembawa (toonder), yeitu orasng yang ditunjuk
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untuk menerima pembeysren tanpe menyebutkan
nema dselam surst cek itu, siaps saja yang mem-
bawa dan memperlihastken surat cek itu kepada
bankirnye gken memperoleh pembayaran sebagai
aldbst dari klsesusula atas tunjuk ( aan toonder)
yYang berlsku bagi surat cek.

4. Pemegeng (houder), orang yang diberi hsk untuk
memperoleh pembesysran yeng namanya tercentum
delam surst cek.

5. Penggenti (order), orang yesng menggantikan ke-
dudukan pemegang surat cek dengan jalan ‘' endo-
semen. (M.Natsir Seid 1983% : 192).

Dengan memperhatikan personil surat cek yang d4i-
kemukekan di ataes ini,msks terlihat tidsk jsuh berbeds
dengen personil surat wesel. Hanye yang membedeksn ialsh
behwa dslsm surat wesel depat diakseptasi sehingga me-
mungkinkan adanys pengakseptasi sebagai personil dalam
surat wesel sedeng dslam surat cek tidak dikensl edanya
ekseptasi.

Apabils ada sepucuk suret cek yang diakseptesi ma-
ka skseptasi itu hsrus dienggap tidsk tertulis seperti
ape yang dikemukakan dalam pesal 181 Kitab Undang-undang
Hukum Dageng diketakan bahwa " Cek tidsk bisa disenggupi
suatu pernystoan sanggup (ekseptesi) ditulisken didalam
cek, harus dianggasp tidek tertulis ".

Dengsn melihst ursien tersebut di atas, depat di-
simpulken bashwa pada pokoknya persomil surat cek itu se-
begail terilkut :

1. Pihak penerbit (trekker), sdalsh orang yang ber-

tanggung jswab atess pembsyaran sejumlsh uang.

2. Pihsk tersangkut (betrokene), delam hel ini

’-d'
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bank den yeng dipersamskan dengan bank merupsa-

ken perentars delsm pembsysran sejumlsh ueng

tertentu delem surat cek tersebut.

Pihgk penerims adelah orang yang bterhak mene-

rime pembeyeren sejumleh usng tertentu, yang

termasuk pihek penerims di gini dapst dilihat

peda pesegl 182 Fitsb Undang-undang Hukum Da-

gang, yaitu sebagei berikut :

1. Pemegang yeitu orang yang tercantum nasmenya
dalam surst cek itu.

2. Pembews edalsh oreng yang ditunjuk menerima
pembeyaran tanps menyebutkan namanys dalam

surat cek itu,
%. Pengganti sdslah orang ysng menggantiksn

kedudukan pemegang sursat cek dengan jslan

endosemen.

Menyangkut personil suret cek atss tunjuk tidsk
terlelu berbeda jeuh dengsn personil sursast cek =secsars
umum. Yang membedskan hanya mengenai orang yang berhsgk
menerima surat cek itu. Akan tetapi hsl ini sifstnya re-
lgtif ksrens dalam surat cek yang diterbitken stas tun=:.
juk, nama penerims kedang-kadang juga dicantumkan dengan
tembghan kata-kesta dibelakang nama penerimes atau kepada
yang menunjukkan, sedsng dalesm penerbitan surat cek yang

tidak atas tunjuk, nema penerime hesrus dicantumken da-
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lem lemberean surat cek itu sebab bagi cek itu berlaku
endosemen. Dengen ureien di stas ini dspat disimpulksn
behwa personil surat cek atas tunjuk adelah sebegesi be-

rikut :

1. Penerbit adelsh personil yang berhak menerbit-
ken surat cek atss tunjuk itu.

2. Tersengkut adalah benkir dengen perintah tanpa
syerat untuk membsyar sejumlsh usng tertentu

kepade penerims.

%, Pembaws adaleh orang ysng ditunjuk untuk mene-
rime pembsysren, tanpa menyebutkan nama dalam
surat cek itu, Siepa pembawe den memperlihet-
kan cek tersebut kepsds bankirnya skan memper-
oleh pembsysrsn sebegai skibat atas klausuls
cek atgs tunjuk.

4. Pemegang =delah oresng yang diberi hsk untuk
memperoleh pembsysren yang nsmenya tercentum
delam surat cek. Personil ini tidek mutlsk
berlesku begi surst cek stas tunjuk sebsb ka-
dengkselé dalem penerbitsn surst cek steas tunjuki
tidek dicantumksn nsma penerima.

5. Sedang personil pengganti tidek hrerlaku bagi
surat cek ates tunjuk ksrens pengslihannya ha-
rus dilskuken dengan jslen endosemen, peda hal

endosemen sendiri tidek berlsku bagi cek stas

r-‘
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tunjuk, Jedi personil ini hanya berlaku bagi

surat cek yang berklsusule ates pengganti.

Dengan memperhatiksn pengertisn yang dikemukekan
di atss, meka personil atas tunjuk itu secara -singkat-
nya adsleh sebsgei berikut :

1. Penerbit suret cek ysitu orang yesng mengeluar-
kan dan menendatengeni surat cek itu atsu pi-
hek dari mens perinteh membsyar diterbitkan
tersebut.

2. Tersengkut pede surat cek ysitu pihek yang di-
perintehken untuk membsyser sejumlah uang ~tenr-
tentu dalsm surat yeng diterbitkan oleh si pe-
nerbit, dalem hal ini yeng menjadi tersangkut
gdelsh Bank tertentu den oreng-orang serts ba-
den-beden yang dipersemekan dengen itu.

%, Pembsws/pemegang adalsh orang ysng berhak un-
tuk memperoleh pembeyeren sejumlah uang terten-
tu yeng tertereh delem surst cek, derl terseng-
kut ataes penerbit.

Jedi hel tersebut di etes ini terlihat hubungsan

hukum entera penerbit dan pemégang atsu pembewa, enteara

penerbit den benkir serte pemegang den benkir.
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BAB 3

MACAM-MACAM, FUNGSI DAN AKIBAT HUKUM
PENERBITAN SURAT CEK.

MACAM~-MACAM SURAT CEK.

Di dalam pasal-pasal Kitab Undang-undang Hukum
Degeng khususnya yang mengatur masalah surat cel tidak
eda secera limitetif yeng mengstur macem-msacem sufat
cek itu. Hanye ada beberepa pssal yang mengeturnya,
itupun henya surat cek yang bersifet khusus. Dan juga
dalam beberspa buku karangen pera ssrjans tidek ada
yeng merinci mengenai macam-mscam surat cek, sehingga
dengen desar ituleh penulis ingin - mengaraikan satu
persestu mengenesi mecam-macam surast cek tersebut, beik
yeng dikenal meupun yang tidaek dikenal dalam undang-

undeng nemun dikenal dslsm praktek secara umum.

1. Surat cek atas pengganti penerbif.
Surat cek atas pengganti penerbit . .:termasuk
surat cek bentuk khusus (pssal 183 ayast 1 Ki-
tab Undang-undeng Hukum Dageng). Surat cek
atas pengganti penerbit ini adaslah cek yang
memberi hek kepada pihak pengganti untuk me=-
nagih pembsyarannyas yang dipindshkan .. képada

orang lain dengsn menyerashkan surat cek 1itu.
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Pemegang surat cek atas pengganti  :ipehérbit
berhak menggantikan penarik atau penerbit un-
tuk menerima pembeyeran sejumlah uang terten-
tu yang disebutkan dslam surst cek, Si pembawa
depst lagi mengalihkan atsu menjsdikan pemba-
yaran kepadea oreng lain sebagai pengganti
uang tunai. Jadi kekhususan bentuk ini 4ialah
name pemegang pertama (penerims) tidek dise-
butkan sehingge penerbit sesma dengesn pemegang
pertema (penerima). Surat cek delem ... bentuk
ini berklausula stas pengganti (aan order).
Jiks diperalihkan kepeda orsng lsin harus di-
lekukan dengan endosemen.

Bentuk! surat cek atas . pengganti pener-
tit lebih aman jika dibandingkan dengan ben-
tuk berklausula atas tunjuk (zan toonder) ka=-
rena pemegang baru berhak apsbils is memper-
olehnya dengsen endosemen. Penerbit cek dalam
bentuk ini bertujuan untuk diedarkan secarsa

aman.

Surat cek atas penerbit sendiri.
Suret cek atas penerbit sendiri ini ' -dimstur

dalam pasal 183 ayat 3 Kitab Undang-undang

Hukum Dagang, yang merupakan surat bentuk khu-

sus., Kekhususen bentuk ini adelah penerbit sa-
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me dengan tersangkut. Surst cek atas penerbit
sendiri sdalah perintah membayar yang diwu-
judken dalam surat cek tersebut tidek dituju-
ken kepada pihak tersengkut sebagei -: . .orang
lain, meleinkan ditujuken kepadas penerbit sen-
diri. Jedi surst cek semsacam ini'dapat terja-
di epsbils sustu perussghean bank - -mempunyhi
kantor cebang, meksudnys oleh kantor = _pusat
seleku tersangkut stas dikelusrkesnnye surat
cek itu, meka pembayarannya bisas dilaskuken di
kentor cebeng perusshean bank tersebut - .den
sebeliknys. Dengesn demikian tempat penerbitan
surat cek dan yeng dikenskan sebegai tersesng-
kut delam hal ini edalah perusshezan bank itu

sendiri.

Suret cek perhitungan pihak ketiga.

Di dslem pesal 183 ayet 2 Kiteb Undang-undang
Hukum Dagsng diksteken behwa surst :cek’ bisa
diterik ates tengrcungsen sendiri, ppabilas deri
suret cek itu stau dari surat pemberitshuan-
nya tidak ternystsz atas tanggungaen sispa su-
rat cek diteriknys. Hal ini terjedi : spebila
seorang yang seharusnya dalam keadsen biess
ia menjedi penerbit, oleh karena suatu alasan

ia menginginkan tetap tidak terlibet di da-

r’
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lam hubungen hukum suret cek itu, lslu menyu-
ruh oreng lain menerbitken selember surst cek
etas tesnggungannya. Apabila hel ini ‘":-terjadi
berarti bshwe penerbit dikuesekan oleh orang
ketiga untuk menerbitkan surat cek stas tang-
gungennya. Misalnya bank menerbitksn -irsursat
cek itu atas tanggungan orang ketiga. Surat
cek ini askan berakibat hubungen entepre pemes«
geng pertama dengan pemegang berikutnys —ter-
hadep orang ketiga untuk rekening surat ~ecek

jtu ditarik, tidek ade hubungen sama -sgékali

den tidak saling mengenal satu sama lainnys.
Yang dikenal sebegai penerbit ialah benk yang
ditunjuk orang ketiga.

Sesusi dengsn _ursien’ di atas, mekas da-
lam surat cek untuk perhitungan orang ketiga
terdepet hubungan hukum antesra penerbit dan
pihek ketigs den bankir, antara penerbit dan
bankir. Dengan kate lain baik pihak ‘kgtiga
meupun penerbit mempunyei rekening yang eda
denanye peda bankir yang bersasngkutaen.Hubung-
en hukum antara penerbit dan pihsk ketigas di-
kussei oleh hulkum pemberiesn kusse, ::-aftinys
penerbit bertindak sebsgai kuess dari -ipihak

ketiga menerbitkan surat cek stas bebpen re-
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keningnya.

Suret cek inkesso (incesso).

Dalem hsl suret cek inkesso ini di atur delam
pesel 183a Kitab Undang-undang Hukum Degang,
yeng menarik yeng mana menurut pssel tersebut
pemegeng suret cek inkasso dapat melekseneken
segela hsk yeng timbul deri surat cek “terse-
but tetepi ie tidak mengendosémenkannyas kepe-
de pihek lein dengen pemberian kusse., Adapun
yeng dimeksud dengen endosemen inkassso adeleah
pemindahan hak kusse buken pemindehen hgk mi-
1ik atas tagihen. Hel ini depat dilekuken &pa-
bile bank sebsgel tersengkut ssngst jsuh..Pa-
lam passl 183 a Kitab Undang-undang Hukum Da=-
geng, bila mane penerbit menempetkan pasda su-
ret cek nilai untuk ditaegih ates - rpegpberian
kuese ateu penyebuten lain yang mémbewa . pe-
rintah semsta-meta untuk ditegih, meke peme=
gang pertsma dapst dilaksaneken hgk-hek yeng
timbul dari surat cek tersebut, eksn - tetepi
tidak dapat dialihkan selain dengen pemberian
kussa. Surast cek inkasso sebensrnya " »":lalsh
gastu pemberien kuesss semata-mata untuk mena-
gih piuteng penerbit surat cek deri tersang-
kut sehinggse spabila tersangkut menolek untuk

r‘
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membeyar jumlsh usng tertentu dslam surat cek,
si penerims tidek mungkin menegur si penerbit
yeng menenggung surat cek yeng teleh _lditer-

bitkannysa.

Surst cek domisili! .

Surat cek domisili juge termesultc surat cek
bentuk khusus yeng tersebut dslem pesal 185
Kitab Undeng-undeng Hukum Dageng yeitu tiep-
tiap cek depst dibeyerken éi tempet tinggel
orsng ketige, beik di tempat tersengkut ber-
domisili meupun ditempet lsinnye. Penentusn
tempsat ﬁembpynran surst cek domisili ini ha-
nya dspet ditentuken si penerbit. Hel ini di-
sebabken sdanya lsrangan ekseptasi pads surst
cek. Berbeds denpgan wesel domisili, penentuen
tempat pembsyeren ditentuksn oleh tersangkut.
Dengan démikien surat cek domiegili sada-
1ah surst cek yeng harus dibeyer < “di tempat
domisili oreng tertentu yang telsh ‘ditunjuk
oleh si penerbit. Tempat pembayeren ini dapat
dilakuksen di tempat tinggsl pihsk ketige meu=-
pun tempat tinggel tersengkut atsu di tempat
lainnys (pesel 185 Kitab Undang-undeng Hukum

Degeng). Menurut prsel 180 Kiteb Undang-undang

Hukum Dageng peda ayat terekhir pihak ketiga
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jtu dimungkinkan buken bankir.

Suret cek silang (Grossed cheque).

Menurut M.N.Tirtasmidjeja bshwe " cek silang
adeleh cek yeng dibubuhi dus garis v " miring
yens sejajar di sebelsh muka cek itu ". (M.N.
Tirteamidjejs (1970 : 172).

Suret cek sileng ini berssal deri Inggeris
dimeksudken untuk meningketken lzlu lintas
pembeysrsn suret cek.

Selenjutnys C.S.T.Kensil menysteken behwa

" Sarst cek bergeris lurus sejesjer peds cek
itu ".(C.S.T.Kansil 1084 : 176).

Begitupuls NY.Emhy Panggaribusn Simenjuntak
menyetekan bshwa"terhedsp cek sileng ini di-
jumpei istileh surst cek bergsris miring ".
(Ny.Enmy Penggaribuen Simenjuntek 1082 :1735.
Delem peristilehen suret cek bersileng itu
berteds-beds tetspi peda pokoknye adsleh sa-
me, henya delem memberiksn pengertien deri ma-
sing-mesing istileh yeng berbeda-beds tersebut
berdessrken pasal 214 Kitab Undeng-undang Fu-

kum Degeng terdspat dues mecem surest cek si-

leng, yaitu :
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1. Surst cek sileng umum.

Suret cek sileng umum dimeksudken behwe da=-
lem due bueh geris dejajer itu tidsk ter-
tulis sesuatu stsu name benk (passel 214 Ki-
teb Undeng-undeng Hukum Degeng pede eyat
tiga).

Dengan demikien bererti bshwe surat cek he-
nya depat dibeyar oleh benk terssngkut ke-
seseoreng lenpgganen (kliennys) deri seorsang
dengsn kerta lsin henys depet dilekuken oleh
penertit meupun pemegeng etau pembaswe. Fen-
kir tidak diperbolehksn menerims eék sileng
selein deri -seoreng langgenan stsu klien-
nya sebegel suret cek sileng ini tidek bo-
leh dipungut dengen jaminen oreng lein se-
lein oreng itu sendiri (pssal 215 Kitsb Un-
dang-undeng Hukum Degeng pede eyet tige).
Surst cek sileng khusus.

Surast cek sileng khusus ini dimeksudken ia-
1sh disntars dus garis sejsjer lurus ditu-
1is nema benk tertentu. Ini bersrti cek se-
macem ini pembsysrennya tidsk dibsysr oleh
oreng lein (benk lein) selein yeng ditentu-

ken delem surest cek itu., Benk disebutken Qi<
entera geris lurus tersebut tidek boleh di
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coret sebsb jika terjedi pencoretan,hel ita
dianggap tidek pernah ads (pasal 214 Kitab
Undang-undeng Hukum Dagang pada ayat lima).
Tersengkut yeng dapat melskukan pembayaran
adalah bankir yang disebutkan disntars dusa
bugh garis yang sejsjar itu. Hel ini seba-
gei ekibst hukum dsrl surst cek silang.Pem-
betassn yang demikian dimeksudken untuk
menjaga keamenan surst cek jangan . gembpai
pembeysran dilekukan kepsda oreng yang ti-
dek berhsk, Terlihat di sini bshwe surst
cek bersileng memberi jesminen yang kuat ke-
pada si penerims surat cek itu.

Tujuan surst cek silsng itu islah bahwes su-
rat cek silang tidsk mungkin sken jatuh ke-
teangan oreng yeng tidsk berhak., Juge untuk
lebih meningkatksn keameansn surat cek serta
lebih menjemin keduduken penerima.

Apabila tersangkut tidak mengikuti maksud
cek sileng itu, meka ia Dbertanggung jeweb
etes kerugisn yeng tercentum dalam surat
cek tersebut jika pembasysrennya dilskukan
kepada orsng yeng tidek berhak stes cek itu,
Walagupun dikstskan di atss bshwa maksud di-

terbi tkannya suret cek silang adalah untuk

r
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meningkatkan kesmsnan surst cek jangan sam-
pal jetuh kepada orsng yang tidak berhsk
menerimanya, nemun hel ini mesih relstif,
sebasb surat cek silang yesng berasel déri
hasil curian mesih dapet dipergunskan oleh
pencurinyas dengan cera membuks rekening be-
ru peda su&tu bank dan ‘menyuruh memasukksan
dalam rekeningnya jumleh uang tertentu itu.
Dapat jugs ia memints bantuen kepade orang

lsin yang mempunyal rekening kepsde bank

yang bersangkutan ager jumleh usng ysng ter
cantum delem surat cek tersebut dimssukken
kedelem rekening oreng yang dimintei bantu-
an tedi.

Sesungguhnya suret cek sileng ini jiks di-
perhetiken sepintas laslu, meske termasuk su-
rat cek yang paling kust, nemun disisi lein
masih terdaepat kelemshen seperti yang penu-

1is ureiken di stss ini.

Suret cek jeminen.

Surat cek semscem ini dapet dijedikan ja-
minan yang sifetnya henye sementers Kkarena
gsurat cek itu dapat dikembslikan kepseda pe-
nerbit atau pemegang semule apabila ia te-

lah menebus utangnye yang diperuntukkan cek
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tersebut sebagai jaminan. Perlu diketahui
bahwe surst cek jaminsn ini buksn merupakan
suatu bentuk lain deri cek, tetapi ini ha-
nya diperluken untuk sementara waktu. Yang
dimeksud cek jeminen di sini ielzh suret
cek biasa yang oleh pensrik stau pemegang-
nya sendiri diserahkan untuk dijediken je-
minan pembsyaran utangnys sehingga apabilas
hutangnye dilunesi, meka surast cek itu harus
dikembglikan kepsdanye (si pemberi jeminen),
Ituleh sebebnye surst cek’ini tidsk dikenel
delam dunis perbankan demikian jugs «-delam
Kitab Undeng-undang Hukum Dagang.

Dengan . melihat . urgian - tereebut -@ai:
atas, meka menurut penulis suret cek .sgema-
ceam ini hanys dikensl-: dalam praktek di
mesyareskat. Bentuk surst cek ini hanys di-
gunaken sebegail jeminan sementara wektuy, ka-
rena surat cek cemgcam ini dapat dikembali=-
kan kepsdas penerbit bilemens ie telsh mene-
bus utangnys yang diperuntukkan cek terse-

but sebagei jaminan.

Surat cek perjelansn (Traveler cheque).
Surat cek semacam ini dipekai untuk kepen-

tingen perjelasnen maksudnys agsr tidak mem-
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bawa uang tunai dslam jumlah yang sangat
besar hesnya memberi beban risiko dalam per-
jalanen, Untuk mengatasi beban dan ‘fisiko
tersebut distas selesma dslam perjelanan; ma=-
ka ueng persispesn untuk perjelenen ketempat
assl dan bank tersebut memberi selembar su-
rat cek sebagai pegangan untuk memperoleh
uang tunai bila akan dibutuhkan = ‘ditempat
tujuan dengen menunjukkan surat cek, yang
dipegang peda kantor bank yesng sama ditem-
pat dimana pemegangnya berada.
Dengan  melihat uraian terzebut di
atas, meka penulis depat mengambil kegim=
pulen bahwa surat cek semecam inilsh  yang
paling praktis karena surat cek itu masih
dapst ditukarkan di bank asal apebilas tidek
menukarnye ditempat tujuen.
Sebagei contoh :
A dseri Ujung Pandang ke Jakarta dengan
meksud skan tinggal selasmes beberapa bu-
lan di sana. A telah memperhitungkan
biaya ysang harus disediskan selsma itu
den ongkos pulang ke Ujung Pandang se-
banyak satu juta rupieh. Dalam perja=

lanen- A tidek bermaksud rmengantongi
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ueng tunei sebanyak itu, kerens dike<-

tshui banysk bshayenya, lelu A penyge-

tor di Bank Rakyat Indonesisa caebsng
Ujung Pandang dengen menerima selembar
cek. Untuk mendapatkan uangnys itu cu-
kup dengen menunjukkan cek tersebut
psda kantor pusat Bank Rakyst Indonesisa
di Jskerts, Jika ueng yang dibutuhkan
tidak seluruhnys, make herus ditustkan
kuitansi untuk jumlah yang dimeskeud
dengen melempirken surat cek peleysanan
yeng dikelusrken oleh kentor cebang

Bank Rakyat Indonesia di Ujung Pandang.

g, Surat cek bertenggel mundur (FPostdete .che-

ques).

Surat cek bertanggal mundur (postdate che=

oues), adrleh cek yang ditanggsli leblh ma-
ju daripeda tenpggel penerbitannye, misalnys
cek yang diterbitkan pesde tenggal ' 27~ _Mei
1091 tetspi didslem surat cek dicantumkan
tanggal 27 Juli 1991. Y

Pembayeran cek bertanggal mundur ini bagi
Benk tidsklah menjedi messlaeh dimene cek

eken dibeyer sast dimintekan penguangan

(ssat diunjukkan) meskipun waktunys  belum
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sempail dengan teanggal yang tercentum dalam
suret cek sepanjang tersedis dane pensrik.
Surast cek bertenggel mundur ini tidsek dikensl
delem perundeng-undengan tetepi welsupun de=
mikien tidak ada jugs larangan ﬁntuk dilesku-
ken dslsm praktek kalsu dianggsp ' mepguntonge
kan, miselnye seorang debitur yang ¢ ditagih
seoreng kreditur belum siep untuk membsyarnya
kepeda kreditur, oleh karens ia baru memiliki
ugng peds tenggsl 27 Juli 1991, Walsupun pe-
nagihan kreditur pada tanggal 27 Mei 1991, &1
debitur membuet cek mundur (postdate cheques)
dengen cers memberi tenggal penerbitan buken
pede tanggel 27 Mel 1991 tetapi psades tanggzal
27 Juli 1991.

Dengen mélihet contoh tersebut di atas ini,
meke depet dilihet keuntungsnnys, yeitu bah-
wa si debitur masih dspat diberi kesempeten
oleh kreditur untuk mencsri usng, tentu dsleam
hel ini yang dipentingken &adeleh eadenya sa-
ling percaya~mempercaysal eantara penerbit su-

rat cek dengsn pemegang (debitur den kreditur).

g
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Surat cek atas unjuk.
Surat cek stas unjuk ini diatur dalem pasal 205
Kitab Undang-undang Hukum Dsgang, yang mana me-
nurut pessal tersebut bahwa tiep-tiep cek harus
dibeysr pada waktu diunjukkan (atas unjuk).Tiap
sebutan yang berlswanan dianggep tidak tertulis.
Jika surat cek diunjukken pade hari sebelum ha-
ri pembeyarannya, meks harus dibayar peda hari
diunjukkennya.
Bentuk suret cek atas unjuk ini, nams orang
yang menerima pembeyeran itu tidak diterbitkan
delsm surast cek, Waleupun dikatsken bshwa nama
nama penerims tidek boleh dicantumken delam su=-
rat cek itu tetapi pernystaan ini tidek mutlak,
sebab masih dimungkinken untuk dituliskan dalam
suret cek itu nams orang ysng harus menerimanya
tetepi dengen ketentuan harus’ ditambah dengan
kata-kata " atau kepada pengunjuk " , misalnya:
" Bayarlah atas penyerahan cek ini kepada sau-
dera Ali stau kepadas pengunjuk, uang sejumlsh
satu juta rupish ".
Déngen pengunjukken surat cek tersebut, = maka
ssudsra 211 disershkan uang oleh Benk yang ber-
sangkutan sesuai dengen jumlsh yang tercantum

dalsm surst cek itu,

f
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11. Surat cek bilyet giro
Dalam 1lelu lintes pembeyeren, benk memegang pe-
renan penting, bukan saja delam pembeyaran de-
ngan uang kartal, melainkan juga pembasyaran se-
cera girel. Uang giro timbul timbul karena ' pe-
milik uang menyimpan uangnys itu pada . “suatu
Benk. Untuk menyimpan ueng itu pemitik uang me-
ngadakan perjenjian dengan bank, Per janjian ter-
sebut dilsksenaksn dengsn pembukaan -~ rekening
peda bank, Uang yang disimpen itu disebut giro,
dan rekening yang telah dibuka itu disebut re-
kening giro. Jadi yeng dimsksud dengan giro di
sini adeleh simpsnan nssabsh pada benk, .. yang
penariknya dapat dilakukan setiap saat dengsan
menggunakan surat cek, yeng biasa disebut cek
biltyet giro.
Jadi cek bilyet giro adalsh surat berharga
yang merupakan bukti simpanan nasabah pada bank,
yang penarikannya dilekukan setiap sast diperlu-
kan. Dapat diambil untuk keseluruhan jumlashnya

mesupun untuk sebasgian demi sebagien.

Dengan melihat ureian macam-macgm surat’ cek térsebut

di atas, meks dientaranya yeng paling banysak digunekan da-

1am dunia perdagancen yasitu surat cek atas un juk .dan

bilyet giro. Sebab surat cek stas unjuk den surat cek

cek
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bilyet giro sangat praktis, dimana surat cek atas unjuk
langsung dibayar tunei, dan tidek memerlukan formalitas
apa-apa cukup diunjukken saja. Sedang pada cek bilyet
giro selain sebagai surat perintah pembayaran atau pe-
mindahbukuen juga dapat dibayar secara tunai, Dbisa di
kliring atau diperhitungken, misalnya . si A bertempat
tinggel di Ujung Pandang, Benk Negara® Indonesia 1946
Ujung Pandang. Ada hubungen dageng dengan si B yang ber-
bertempat tinggal di Jakarta, Bank Negara Indonesia 1946
di Jakerta. Si A menerbitkan cek, dan memberikasn kepada
ei B. Oleh kerena si B tidak sempat untuk mengaembil stau
menguengkan, maka ia meminta agar Bank Negara Indonesia
di tempat tinggeslnys untuk ditegihkan kepada Bank Negara
.di Ujung Pandang, dimsna si A bertempat tinggal untuk
di Kliring. Jadi rekening si A di bank Ujung Pandang di-
kurengi, dan untuk rekening si B di tambah sebesar kli-
ring itu. Selain itu cek bilyet giro bisa di inkeso,mak-
sudnya diberi kuesa untuk ditegihken. kepeda benk  yang
seme, hel ini terjasdi apsbile tempet benk penerima dan
tempat bshk tersengkut sangat jauh, sehingga untuk me-
nagih sejumlsh ueng itu bank penerima mengussakan kepa-
da bank cabangnya di tempat ysng sema dengan bsnk ter-
sangkut. Oleh bank casbeng tersengkut ini ha=sil tagihan-

nya diteransfer kepades benk penerims.
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FUNGSI SURAT CEK.

Sebelum membeshas fungsi surst cek, meka penulis

terlebih dshulu membshas fungsi surst-surat . berharga

yeng diatur dalam Kiteb Undang-undeng Hukum Dagang.

Sebagaimana yeng dikemukasken oleh KNatsir Seaid,

bahwe surat-surat berharga mempunyei tiga fungsi ute-

ma, yeitu :

al

Alat tukar dengan meta uang (slat  pemba-
yaren).Diketskan elet tukar dengan  msta
uang stau sebageai alet pembsyaren oleh ka=-
rena surat itu dapat diserahkan oleh pem=-
beli kepada penjusl sebagsl pelunasan her-
ga barang yang dibelinya, dengan kate lein
pembayaran hsrges barang itu dapat dilaku-
kan dengan penyershen surat berhsrga.

. Alat pemindshen hak tagih atan sebagei

alat yang dapast diperjual beliken (verhan-
delbaar). Oleh kesrena surat berharga sda-
l1sh merupeskan penjelmsan ueng tunai vang
depst dipakai untuk melskuksan pembayaren,
makas suret berhesrga tersebut tentunyes de-
pat puls diperdagangkan.

Alat bukti adanye hak tegih (legitimatie).
Dikatsksn sebagai alet bukti sdanya . ~hsk
tegih oleh ksrena selsku bukti deri si pe-
megang yang berhsk atas tagihan sejumlsh
uang yeng tercantum didelamnya. Jika ter-
jadi perselisihan surat berharga bukan sa-
ja diperluksn sebagel bukti diri, skan te-
tapi sepemegeng surat berharga -dipermudsh
mend-petkan pembsyeren diluar proses Yang
merupskan hak tsgihen yeng dapat dituntut.
(Netsir Said, 1983 : 13).

Seorang pemegang surat berherga meka surat itu-

1sh herus

pembeyaran,

harga lepeas

diunjukken dsn disershken untuk memperol eh

yang berarti pula bilamsne surat-surat ber-

derl penguessanys, maks dengan sendirinya




tidek depet mewujudksn hak tagihan atas sejumleh uang
seperti yeng tercantum delam surat berherge yang ber-
sgngkuten.

Adapuh - surat berharga yang dikemukskan -‘oleh
Osman Eosrs bshwa surat berhergs dapat dipergunsken :

. Sebagai ueng tunai.
2. Untuk melakuken pembeyaran. . ( Qsman Bosrs,
1979 : 2).

Dikatakan bahws dapet dipergunskan sebagai uang
tunei kerena suret tersebut merupaksn penjelmaan dari
sustu hek untuk mendapstkan sustu kekayaasn yeng beru-
pe ueng atsu bsrang lein. Nilai yaﬁg tercantum dalam
surat berharéé tersebut sdalah menunjukkan usng dalam
cek, wesel.dsn lain-lain.

Dikastakan bahwa dapat dipergunsken sebsgsi pem-
bayaren oleh kerene surat itu depat diserahkasn pembe-
11 kepada penjuesl sebsgai pelunssan harga berang yang
dibelinya. Dengan ksta lain behwa pembsysran . harga
barang itu depat dileskukan dengan penyersahan surat
berherge tersebut wesleupun terbastas peds surst . ber-
herga yeng berups surat cek, wesel, kwitansi, aksep

dan promes. ‘,.-

Sesuai dengan apa yeng dikemukeken oleh H.M.N.

Purwosujipto, dengen berdssarkan atas pengertian su-

rat berharga sebagail surast bukti tuntuten piutang,
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pembewa hak yeng mudah diperjuasl belikan.Dari penger-
tian yeng dikemukeken oleh beliesu, meks terlihat . ada
tiga fungsi surat berherga sebegsi bertkut :

1. Sebsgsel suret bukti tuntuten hutang piutang.

2. Sebegei pembewe hak.

3, Mudsh diperjuel belikan.(H.M.N.Purwosujipto,

1983 : 152).

Dengsn melihat fungsi suret berhsrgs yeng dike=-
mukakan para ssrjana tersebut di satas ini, meks pe-
nulis depst menarik kesimpulen behwe dari semue fung-
si surat berherge yang dikemuksken itu yeng - paling
dominen sdelesh surst berhsrge sebesgal alat pembaysran
sehinggs mensrik begi penulis untuk mengureikennye,
dimans dslam pengureian ini penulis membehes fungsi
surat cek 61 dslsm mesyarakst.

Suret cek herus ditarik atas seoreng ~ penguasa
bank yeng mempunyai dans di dslemnys guha kepentingan
si penarik. Menurut perjanjien ysng tegss atsu secara
dism=diam si pensrik islah pemegang rekening stet gi-
ro, menggunaskannya untuk pembeyeran-pembsyeran cek
yang dikelusrkannye.

Dalam ursiasn terdepat sifat khusus dari cek
isleh cek berlaku dalem lslu lintas pernisgsen seba-
gai ueng kertas, ¢&n lezim disebut uang girsl. Dana

yang diberiken untuk kepentingen itu mungkin terdepat
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dalem bentuk cek, deposito, giro dsn sebagainys.

Uang kartal sdslsh sslah satu alat  pembeysran
pads masa lempeu dalsm pertuksran baik berupa barang-
barang mesupun jaess-jasae. Cers ini masih berlaku sam=-
pal sekerang dan cera klassik ini telsh dipermodern
dengen mempergunsken cek den giro dan dengen surat
berharga 1ainnya.‘Dengan dipergunskannys cek den giro
make berarti mekin bertembesh pentingnyas atsu Dbertam-
beh vitalnyes perusahsan perbanksan, karena tasnps per-
bankan hel tersebut tidsk mungkin terlaksene.

Bank memilih cek sebsgail saleh satu elat pertu~
karsn stau pembayaran disamping digunaksn jugs uang
kartal, karens adanys modernisasi perbenkan. Dengan
menggunskan ueng girel, dspat pemberikan peranen yeng
praktis dsn efisien, baik delam trensaksi-transaksi
dan memberikan servis yeng semursh-murahnys juges dari
segi keamenennya. Dslam perusshean yang menjalankan
industri atsu pertenisn, pemeksien cek pun penting di-
delamnys. Sekslipun bile ditinjeu dari segl .ugahanysa
sebagel perindustrien atau pertanian, Misalnya suatu
badan industri sebagei cabeng yang jauh dari badan
puset, mengingat faktor tempst kedudukannyse, mendapat
permodelen deri pusatnya atau kredit deri pemerintah
dengen jumlah yang besar, meka untuk mengirim uang

tunei sebesar itu sdslsh sangat susah dsn tidsk prak-
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tis ditinjeu dari bebereps segi, misslnys _deril segi
kesmenannyes yang msna dapat menimbulken . kemunglkinan
beheye persmpoken. Makes dengen menggunakan pengiriman
cek darf,pusat ke cabang dspet ditukarken kepada benk
yang terdekat.

 Dewasa ini perusehesn perdageangen, beik delem
bentuk perserosn. meupun dalsm bentuk leinnys, boleh
dikstaken telsh mempunyei sekureng-kurangnys sstu re-
lesi bank. Dan perusahean perdagsngen bideng apa ssje
yeng mempunyei relasi yang terbanyak yvang dengan gen-
dirinys yeng terbenyek puls mengguncken cek,

Jadi pade prinsipnye cek ini memberiken _petun-
juk ates adenya usng kartal, dengan nama gi pemegeng
cek dapst menggunaken psda bank yeng mengeluerkannys.

Kelsu dslem pesal 178 Kiteb Undang-undeng Hukum
Dagsng memust bahwe surat cek edrleh perintah tak
bersyerat untuk membeysr sejumlah ueng tertentu, maks
masyerakat menggunsken cek sebagal usng kartsl seba-
gai alat pembeyaren’ karena surast cek itu psling men-
dekati ueng tunal.

Sebagaimana yang dikemukskan oleh Iur Suryatin

bahwa:

" Karena tidak semua ueng tunei disimpen 4i ru-
meh, melainksn dititip jugs pada suatu benk,
maka pembaysren tunai lebih mudsh  dilekukan
dengan cek sehingga dapet dikatskan sebagai
pen§ganti uang tunei ". (Iur Surystin, 1977 :
120).




- BE

Dengan melihet urseian tersebut di etes, maka pe-
nulis mengembil kesimpulasn bshwa surst cek = sebagai
alat pembsyersn tunsi, meske fungsinye tidsk jsuh "be-
da dengen ueng kartal. Surat cek menjemin penggunasen
ueng tunail delem jumlsh yeng sengat besar, ysng mana
depet menimbulkan pertimbsngen den kemungkinan bshaya
perampokan, sehinggs suret cek dipendang lebih aman
dengen hanya memhbaws bl enko surat cek selegku glet un-
tuk membeyer. Dengsn membswa suret cek selelu memberi
banyek menfaast pada pedegeng. Pare pedsgeng . dengen
mempergunsken ¢ek sebasgei slat beysr tidek 1lsgi ter-
encem deri terbagsei bsheya. Selembery surest cek, ke~
mampuen' deye belinye tidek aken berkurang atau ter-

batas dslam jumlah yang besare

Jadi dengsn menggunskan suret cek sebagei slet
beyar meka despetleh distesi kemungkinen terhambstnye
l2lu lintas perekonomiasn dan moneter. Penggunsan su-
rat cek daslsm perdsgengen berarti bahwa kesmanan pa-
re pedapang depat terjemin, waleu ssmpal ke tempat-
tempat terpencil untuk memberi bereng-barasng produksi
dari pertanien tanpas kersgu-raguen. Berang yang dibe-
linya itu cukup dibeyar dengsn menyerahkan .lembaran

surat cek, Bagi penerimas surat cek sebsgai pembaysren
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harge bareng itu depatlsh menunjukkan cek tersebut
untuk dituksr dengen usng tunai. Pembayeran  dengan
surat cek sasma dengsn menerima usng tunel dsri pener-
bit surat cek itu. Pemegsng cek depet puls mengalih-
kannyes kepeds orang lain untuk membeyar herga .barsang

yeng dibelinys.

AKIBAT HUKUM PENERBITAN SURAT CEK.

Dglem pembapasen mengenei penerbitan . sepucuk
surat cek, mskes bersrti bshwa hubungsn hukum antara
penerbit dengen tersengkut teleh ter jadi, Penerbit su-
rat cek selsku orang yeang menyuruh membeyer sejumlah
usng tertentu dsn tersangkut selsku oresng yeng : dike-
nsi suruhan untuk membaysr sejumlesh usng tertentu da-
lem suret cek itu.

Dengsn demikien jeles bshwas delem penérbitan
cek ada pihsk yeng berhgk dan ada puls y=ng berke-
wajiban sehingga jelasleh bshwe surat cek adsleh sua=-
tu pengekusn huteng ysitu penerbit mengaku berkewajib-
en untuk sesustu hutengnya. Kewesjiban membeyer pada
umumnys timbul deri adenya pengelusran surat cek, mi-
salnya jusl beli bareng yang hargenya belum dibeyar
lunes. Hel inileh yang merupaksn daser hubungen hukum
entare pers pihek delam surst cek tersebut.

Surat cek selsku slat bayasr, tidsk hanya diter-

,
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bitkan untuk menerims ssja tetapi masih sada kemung-
kinan mengalihken selanjutnya kepada orang lesin atas
dasar hubungen hukum sntars penerims dan pihsk lain-
nye. Jadil dengan kets lein penerima masih depet meng-
alihksn cek tersebut kepéda pembewe sebasgal pembayer-
an pula,

Dengen ursien itu terlihetleh hubungen --antara

penerima dasn pembawa yang berskibat bahwa penerima
harus mensaggung pembeyseran surest cek itu dari ter-
sangkut.

Pengertien pihek yang berhsk kepsde suret cek
itu trerarti bahws orang mengsmbil alih surat cek se-
leku pihsek yeng mempunyei hsk baru, dalsm hsl ini pa-
dé pokoknya mendspat hak yeng same dengan 81 ©berhek
yeng terdshulu.

Menurut pasal 199 Kiteb Undeng-undang Hukum Dg-
gaeng, behws bsgi yang ditepih berdssarken surat cek
kepada pemegang tidek dapet mengemukekan upays-upaya
penangkisan berdesarken hubungan pribadinys “dengean
penerbit stesu pemegang terdehuly kécusli pemegsng pa-
da waktu memperoleh surat cek dengsn sengejs merugi-
ken &i .pensrik Jadi berdesar hsgl tersebut 'di etsas
meka terssnckut tidek depst menolek tuntutan pemegeng
terekhir untuk membeyar surast cek yang dituhjukan ke~

padanye henye dengen glessn pribedi, dengen penerbit
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atau pesras pemegang tersgkhir berbuat-sengaja merugiken
terssngkut. Pemekel surst cek sebagei suret berharga
akan berskibet bshwa setiap orang yeng tenda tangsanya
termuat dalem surat cek tersebut terikst pada pembawa
terskhir dan menanggung pembayaran surst cek itu
oleh terssngkut. Jadi merekslsh yang harus membayar,
baik sendiri-sendiri mesupun berssms-sema.

Dengen melihat ursisn tersebut di stes, penulis
mengembil kesimpulan bshwa . akibst hukum penerbitan
suret cek, delam hal ini akibst hukum yeng timbul an=-
tars :

e. Penerbit dan tersangkut.

Penerbit cek haruslah girant, yaitu subyek
hukum yang mempunyai simpanan pada Bank ber-
bentuk giro. Girant ini diberi hszk untuk me-
nerik cek (amanat untuk membaysar).

Kerena cek tersebut merupeken sebuzh . amanat
maka Bank menyimpan dsna skan melskuken ama-
nat girant sengan melskukan pembayaran se-
jumlah uang sesuai amanat sepanjang simpsnan
girant ada den jumlahnya mencukupi. Sebab
bila mana jumlsh tidak mencukupl terszngkut
aken menolsk pembayaran tersebut.

Dan bila mana tersangkut. (Bank), tidak me-

lsksanaken sesuai amsnat yang diberikan oleh
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penerbit meka penerbit daspat meminte per-
tenggungan jawaeb hukum kepada terssngkut.
Akibat hukum penerima dan pembewa.

Pembewa ¢ek atas unjuk diesnggap sdalsh pihak
yang berhak atas pembayasran. Dengsn penguasa-
an cek unjuk si pembawe dapat = menguangkan
atau meminta pembeyaran:  terssngkut (Bahk)
sebelum delusrsa. Dan bile mena ditolak pem-
bayaren si pembaws meka si pembaws dapet me-
minta alasan penolakannya den kemudiesn mem
pergunekan hek regres (hak untuk menuntut)

meminte pembayaran kepasda pensrik.
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BAB 4

TINJAUAN TERHADAP SURAT CEK DALAM RANGKA PENYEMPURNAAN
HUKUM DAGANG INDONESIA.

Persnan Surat Cek Ates Hnjuk Dalam Pembangunan.

Pembshesan tentang perenan surst cek atas tunjuk
dalam pembangunan, perlu kiranya penulis terlebih dehu-
lu meninjsu persanan surat berharga pads umumnya.

Surat berharga depat dipergunskan sebsgal uang
tunai karena surat berharga tersebut merupskan penjel-
maan dari suatu hak untuk mendapastkan sesustu kekayaan
yang berupa ueng atau bsrang lain yang tercantum delam
surast berhsrga itu. Diketeken depat dipergunsken seba=-
gai alst beyar oleh karensz surat itu dspat diserahkan
pembeli kepade penjual sebagal pelunasesn hsrga bereng
yeng dibelinya, Pembsyaran hsrga besrang itu depat dila-
kukan dencan penyershan surat berharga tersehut.

Surat cek sebegsi surat berhsrga sangat berperan
dalem pembangunan khususnya dalem dunia perdagengan.Su-
rat cek berperan sebapai slast pembaysran dalam
masyarakat juge menjemin penggunsan uang tunai, kerana
surat cek mendekati ueng tunai. Dengan membswa uasng tu-.
nai delam jumlah yang sangat beser dapat menimbulkan
kemungkinan beshaye perampokan.

Untuk menghinderi behsya perampokan geperti  yang

- 59 -
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diuraikan di atas, maka sebesiknya tidek dengan membawa
uang tunai, melainkan depet menghubungi suatu Bank ter-
tentu atau di tempat tinggal semula. Kemudian menyetor
sejumlah uang kepasda bank tersebut dengan meminta supa-
ya dapat diterbitkan beberapa lembar blanko surat cek.
Dengan:-demikian surat cek dipandang lebih aman karena
hanya membawe blanko surat cek selaku alat bayar.

Karene tidak semua uang tﬁnai di simpan di’ rumsah,
meleinkan dititip juga pasda suatu Bank, maka pembaysaran
tunai lebih mudah dilakukan dengan cek cukup diserahkan
atau diunjukkan saja.

Dengsen menggunskan surat cek sebesgai slat bayar,
maks dspatlaeh diatasi kemungkinan terhsmbatnya lalu lin-
tas perekonomian dan moneter karena penggunean :v:suraf’
cek tidek mempunyai jangks waktu beredar lama. Karens
maksud daripads pengelusran cek adalash pembeyaran seke-
tike, yang seringkali delam jumlah-jumleh yang cukup
besear.

Dengan penggunaan surat cek dalam perdagangan ber-
arti bahwa keasmanan pare pedagang dapat terjamin, sehing-
ga. dspatlah mengunjungi tempat-tempat terpencil di ovpe-
losbk pedelsman untuk membelil barang-barang produksi
dari pertenien tenpe keragu-ragusn. Barang yang dibeli-
nya cukup dibayer dengen menun jukkan atau menyerahkan

surat cek, Bagi penerima surst cek sebagasi . pembeyaran
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‘hargea besrang itu depatlsh menunjukken cek tersebut un-
tuk ditukar dengen usng tunei. Pembeyeran dengen surest
cek sama sejs dengen menerima ueng tunesi dari penerbit
surst cek itu. Pemegang sursast cek itu dspet pula meng-
alihkan kepasda orang lein untuk membayar hargs ba -
rang yang dibelinya.

Surat cek selain berperan sebsgei slst pembayer-
an delem masyarasket juga daspet dipergunekan sebagsai
alet untuk meminjam. Dimene peda prinsipnye ubarang
yang depat dipergunakan sebagai jaminen pinjeman harus
memenuhi syarast ysitu :

1. Mempunyei nilai uang.
2. Dapat dimiliki
3. Depat dipindah tanganksan.

Oleh karena surat cek memenuhi ketige syerat ter-
sebut meke depatleh dipergunskan sebagei jeminen pin-
jaman. Namun perlu diperhetiken dimane suret cek me-
merlukan dsluarsa yang pendek yaitu tujuh puluh hari.

Surat cek depat dipergunakan sebsgai jeminan pin-
jeman, miselnys seorasng pemegeng cek, si A, dikétehui
teleh mempunyai cukup densa, tetspi ia belum dapat meng-

uengkennya kasrenas waktunya belum sempai dengen tanggeal -l

yeng tercentum dalam surat cek. Meks ia dspst meminjem
uang kepasda pihsk lain, si B. Delam hal ini tentu te-

lah ade persetujuen esntars kedus belsh pihek yesitu si
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A den si B.

Dengsn melihest peranan surat cek tersebut di
atas, make penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa
peranan suret cek etes tunjuk memperlancar _«jelannya
pambangunan khususnya daslem dunia perdagsangan, Dimena
cera perglihan dan pembeyarannys sengatlsh madah dan
praktis, tidak memerluken formslitess spa-apa cukup di-
serghkan atau diunjukkan dengan cere fisik seja. Juga
tidak mempunysi jengke wsktu yeng lsme dimensa surat
cek itu merupekan slat pembeysrsn seketiksa.

Dengen menyederi pentingnye peransn surst cek
etas tunjuk dalem masyerskst sehinga pemerinteh sela-
lu berusshas untuk meningketkan kekuatan mengikatnys

surst cek tersebut.

Suret Cek Atas _Unjuk Dalsm Penyempurnsen Kitab Un-
dang-undeng Hukum Dagang Indonesisa.

Kitab Undang-undeng Hukum Degang dahulu menge=-
nei suret cek sama seleki tidsk diastur, ‘-~ Pérgturan
cek tersebut baru dietur seteleh sdenya persturan se-
regem tentang cek di dunis perdesgsngsn internasionsl
yaitu pada Konvensi Jenews, Negara peserta disnjurkan
mengedekan undang-undang tentsng cek yang sersgam,dan
hempir semus negars turut menands tangani Eonvensi

tersebut, termasuk Negsra Bslenda. Negara Palanda
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yeng menendatangani perjesnjisn tersebut menyesuaikan
undang-undeng delem trektet itu dengsn cera mengubzh
Buku T titel 7 mengensi cek, . yang-mana: juga bentaku
begi Negera Indonesis.

Surst cek adeleh surst berhargs yeng banyak se-
kali dipergunsken di dszlam lelu lintes perdsgsangan
dan delam mesyarsket, sebab cara penerbitesnnya tidek
terlalu benysk membutuhkan persysratan ~: sebagaimana
éistur daelem Buku kesatu titel tujuh bahagian ke satu
sempai dengen beshagian ke sepuluh Kiteb Undang-undang
Hukum Degeng.

Surat cek lebih sesusi dengsn perkembsngen za-
man ssat ini dibendingken dengan surat berherga lain-
nya, sebab surat cek ini paling mudah untuk dipindah
tangenkan kepade pihek lein, berarti peling menyentuh
peranen surst berhesrgs dalem kehidupan mesyaraket.

Di delem dunis uszha dsgeng dan di dalsm masya-
rekat di kenal beberepa bentuk cara penerbitan surat
berharga misalnys surat cek ates tunjuk.

Penulis sengeje memsparken secara umum tenteng
care penerbitan surat berhargas yaitu surat cek atas
tunjuk. Oleh ksrena sehubungean dengan judul penulis
yang mengsmbil salah satu cere penerbitasn sur-t ter-
harga yeitu surat cek atas tunjuk,

Surat berherga yeng cditerbitkan stas tunjuk ini,
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nameg kreditur tidek disebutken dalsm lembsaran surat
tersebut atau biasa juga disebutkan nama delem akte
itu tetapi dengan tembshan ksta-kats atau pembsawa, Mi-
salmya surat cek atas tuniuk, maka terlihat - : .dalam
teks itu yang berbunyi :

" Bayerlah stas penyersghan cek ini kepads s=au-
dara .c.eccvsvencsrres / Rudi etau pembesws uang
sejumleh setu juta rupish ",

Cars pengalihan surat berhesrgs yang diterbitkan
etas tunjuk yasitu dapst dialihkan kepada pihsak legin
dengen care fisik seja. VMsksudnya hanya dilskukan de-
ngen penyerahan dari tangan ketangan tsnpa formelitas
apa-apa, hal tersebut depst dilihst peda pssal "613
Kiteb Undsng-undeng Hukum Perdata psde ayet tiga bah-
wa penyershan tisp-tiep piutang karena surat bawa di-
lekuken dengen suret cek itu, penyereshan tiap-tisp
piuteng kesrena surast tunjuk dilskuken dengsn penye-
rahan sursat disertsi dengan endosemen.,

Diketahui btehwe surat cek atas tunjuk adalah
termasuk suret berhsarga ysng berklsusule atas tunjuk,
yang berlsku perdata umum (pessl 613 ayat 3 Kitab Un-
dang-undang Hukum Perdats).

Adepun surst cek atas tunjuk itu depet dilihat
pade pesgl 20F Kiteb Undeng-undang Hukum Dagsng yang

menyatekan bahwa :

-
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" Tiap-tiap cek herus dibeysr pads wektu diun-
jukkennys (setes unjuk). Tiap-tisp penetapan
eken kebalikennya dianggap tidek tertulis ".

Dengan memperhstikan pssel 205 Kiteb Undang-un=-

dang Hukum Degsng tersebut di stes ini - - menunjukkan
bshwa betepa mudshnys pengelihan surst cek itu. Den
jike disimak bunyi pessgl 205 Kiteb Undeng-undeng Hu-
kum Degeng mengenail surat cek yang diterbitken dengan
etas tunjuk, mska yszng menjsdi mssslsh sdeleh menge-
nai perelihan surat cek atas tunjuk kepszda orang lsin
tidak memerlukan formalitss apa-apa cukup diserashkan
seja, maksudnys penyershsn itu henye dileskuksn dari
tangan ketangan ssjs den disertel dengen endosemen,
sebsgaj - mana’  tercantum dalam pesal 613 Kitab
Undang-undang Hukum Perdats yeng merupsksasn dasesr per-
alihan surst cek atas tunjuk. Hal tersebut jugs ke-
mungkinsn menimbulkan keragu-rsguan dslsm masysrakat
bagaimans jike seandainye endosemen pades surst cek
atas tunjuk tersebut sdelah endosemen pslsu. Misalnya
seseorang membeawe cek kehilsangan surat-surat berhsarga
itu, beik surst-surst itu dicuri atau digelepksn msu-
pun surat-suret itu Jastuh ditengeh jalen atau kelupa-
an ditinggalkan disustu tempat. Kalau ini ter jadi dan
surat-surat itu ditemui oleh orang lein, si A, -'maka
ada kemungkinan bedar orang itu akan menyershkan su-

rat cek yang telsh diendosemenkannys kepsada arang
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lein lagi, si B. Dalam hel ini endosemen yang dilaku-
ken oleh si A itu, sdelsh sustu endosemen palsu dan
tentu perbuatan si A mengslihkan cek endosemen "p&aIsu
kepada =i B tentu merupakan perbuaten melanggar hukum
oleh kerena ies tidak berhesk atas cek tersebut.

Nemun demikian delem hukum cek, Bank skan te-
tep membayar setiap penunjukan cek sepanjang dananys
ade den belum daluersa. Tanps melihat perolehen suret
cek tersebut., Hal tersebut dapest dilihat dalem pasel
191‘Kitab Undang=-undang Hukum Dsagang, bahwa tiap-tiap
cek yeng dinyetskan hsrus dibayarkan kepada orang
yang disebut namanya dengan astau tidak dengan klsusu-
le kepada tertunjuk bise dipindahkan kepada orang
lein déngan jelen endosemen, dsasn psda ayat tigs pasal
191 Kiteb Undang-undsng Hukum Degang, dikstakan bahwa
endosemen juga bisa dilakukan pun kepeda penarik atau
kepeda tisp-tiap debitur cek leinnya. Orang-orsng ini
bisa mengendosemenkannya juge.

Dori uraian itu depst dilihat betapa mudehnya
memperoleh suret cek yeng diterbhitkan atas tunjuk itu,
sehinggse ada kemungkinsn menimbulkan masaleh bagaima-
na jika surat cek atas tunjuk jestuh ketangen oreng
yang tidek berhek astes surat cek tersebut atau diper-
oleh dengan jelen kejshatan dimens bankir melakukan

pembgyeran seja tanpa systat apa-apa, dsn -~ bsgsimans

' —
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jika suret cek itu dicairkan oleh buken pemegang heak
ates cek tersebut, epskah bankir selaku penarik .dez-
pat dibensrkan bils meleskuksn pembsyeran kepsda - b=
kan pemegang hak atas cek tersebut. Dah spa yang ha-
rus dilekukan oleh sipemilik cek untuk = mempeéréleh
heknye stas cek tersebut,

Dengsan dsesar ituleh penulis menginginkan ada-
nya tinjesuan hukum terhasdap suret cek atas L ::fuhjuk
delam rengka penyempurnaan Kiteb Undang-undesng Hukum
Dageng Indonesia yang ekan dstang, utsmanya mengenai
cara pengelihannye dan pembayerannya sger pares pema=-
kai surat cek atas tunjuk merssa lebih aman ~dalam
perdagangan juga dengsn menyadari peranan surset cek
yeng semekin heari dikenal oleh masyarskat,

Adapun menurut penulis, untuk mengetasi perma-
salghan sehubungsen dengsn peralihan dan pembeyaran
surat cek atas tunjuk menurut pasal 205 Kiteb Un-
dang-undeng Hukum Dagang, yaitu agar surat cek yang
diunjukkan oleh si pembewa tidak langsung :ifiuangksn
atsu dibeyar seketika, meleinkan hsrus disertsi :ide-
ngan tanda bukti si pemilik cek yang utema atasu yang
menerbitkan cek, Dan pades saat surat cek diunjukkan

kepade bankir untuk diuangkan sebailnya mencek kem-

bali, Delam hal ini mencocokkan kembeli, miselnys

teanda tangen, tanggal atsu tulissn-tulissn, kemudian

»



w2l

menghubungi pemilik cek yang uteme atsu si penerbdit
cek, spakah ia pernah mengeluarkan cek dan juga :-:me-
nyaebutksn nomor cek yang tentu disertsi dengan Kartu
Tanda Penduduk (KTP), dan jika ternysta tidak diragu-
ken legi meka bankir selasku penarik boleh mengusng-
kannya steu membeyar,

Jadi sesuai dengen bunyi pesal 205 Kitab Un-
dang-undeng Hukum Degsng bshwe tisp-tiap cek I harus
dibeyar pads wektu diunjukkan (estes unjuk), cek yang
diunjukkan ity disertai dengen tenda bukti identitas
pemilik cek miselnya Kartu Tanda Penduduk (KTP), mska
benkir tidsk regu lagi dari msna perolehan surast cek
tersebut. Juge bagi si pemilik cek, jiks ceknys hi-
lang atau kelupean etau dicuri make dengen tidsk mu-
dah diusngkan.

Demikian pula halnya dengan endosemen pads surat
cek., Jika endosemen pada surat cek dirsguksn kebensr-
ennya, kemungkinan adalah endosemen palsu, mska menu-
rut penulis sebsiknysz éndesemen pada surat cek terse-
but diteliti terlebih dghulu, dalem hsl ini mencocok=-

kan kartu tands tangan (speciment),nomor cek, tanggal

den bukti-bukti lein dengan ersip.




an

- 69 -

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

1 KESIMPULAN

1. Suret cek adslah termasuk surat berharge yang ba-
nyask sekeli dipergunekan di delam lelu _“::iintas
perdegangan dan dslam mesyaraket sebab cara pe-
nerbitannye tidsk terlalu banyek membutuhkan per-
syeretan sebegei mans ysng diastur delem buku per-
tema titel ketujuh bsgian kesatu sempei rdengan

begian kesepuluh Kitab Undang-undang Hukum Dagang.

2. Suret cek lebih sesuai dengen perkembesngen zeman
ini dibsndingkan dengen surst berhergs ' lainnys,
sebeb surat cek ini peling mudsh untuk dipindah
tangkan kepada pihak lain, berarti paling menyen-
tuh peresnsn surat berharga dalaﬁ kehidupan masya-

raksat.

3, Surst cek mempunyai persnsan sebegal zlet beyar tu-
nai dalem mesyarakat, meka fungsinya tidek berbeds
jsuh dengen uang ksrtsl. Jugas dspat fhaiﬁérguﬂékan
sebepai alat untuk jeminan pinjeman. Oleh karena
surat cek mempunysi nilei uang, dspat dimiliki dan
dapaet dipindshtangsnkan. Dalam hel ini yeng pen-

ting =dslsh sasling percsya mempercayal antara ke-
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dua belsh pihak ateu antara penerbit surst cek
atau pemegeng. Dan pemaekal surat cek tidsk hanya
seoreng pedagang saja tetapi setisp subyek hukum

yang mempunyei simpanan berbentuk giro.

5.2 SARAN

1.

Sebaiknys tiep-tisp cek ysng diunjukkan pedsa.Bank,
tidak lasngsung dibsyar meleinkan perlu mengecek

kembali delem hal ini peningketan efektifitas ad-

ministrasi yang bsik dan pengawesan yang rapi, Mi-

salnye cek yang diunjukkan itu harus disertail de-

ngan identitas si pemilik cek, misalnys Kartu Tan-
da Penduduk (KTP), tende tangan, dsn bukti-bukti

lginnya.

Menurut pesal 180 Kiteb Undeng-undang Hukum Da-
gang nsma orang harus membeyarnye (tertsrik),umum-
nya islah suatu Benk, Den  ssmpai gssgt ini
ketentuen hukumnya puon mengstur demikien, saran
penulis sebaiknya buken henya seoreng benkir sajs,
meleinkan juga boleh diterbitken oleh lembaga ke-
uengan leinnya selama lembsga keuangen -~ tersebut

depst menyimpen dens pensrik,

Pada seat Bank menyershken blanko surat cek kepa-

de si penerik, terlebih dshulu memberitshukan bsh-
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wa jikas sustu ssat ia kehilsngen suret-surst ber-
harge, surst cek. Sebailknya segera melaporken hal
tersebut ke kantor polisi disertei dengan nomor
cek, Kemudien membuet permohonen kepsdea benkir
dan melempirkan suret keterangen deri kentor po-
lisi, agar suret cek yeng hileng tersebut segers

diblokir nomor celnys, maksudnya aper tidsk - di-

uangkan.
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Seperti diketahui bahwa fungsi surat cek adalzh sebagai alat
bayar. Dapatkah cek dipergunakan sebagai jaminan untuk suatu
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5.

10.

Menurut pasal 180 KUH Dagang, nama orang yang harus membayar ini
(tertarik) umumnya 1alah suatu Bank. Mengapa dan apa sebabnya
dipergunakan 1stilah umumnya ?

Jawab

Menurut bunyi pasal 180 KUHD yang pada kalimat pertama
berbunyi : :

" Cek itu harus ditarik atas seorang Bankir yang menguasai
dana untuk kepentingan penarik, ............ dst. ~

Apakah tiap-tiap cek harus diterbitkan atas seorang Bankir dan
bolehkah atas seorang pribadi bukan Bankir 2

Jawab

Sementara ini ketentuan hukumnya mengatur demikian (pasal
180 KUHD). Tertarik 1ini tidak sembarang Bankir tetapi
Bankir yang menyimpan dana Penarik.

Bagaimana peransn surat cek atas unjuk dalam pembangunan dewasa
ini. Apakah hanya dipergunakan dalam transaksi perdagangan atau
untuk pembangunan.

Jawab

Cek merupakan alat bayar tunai maka fungsinya tidak
berbede jauh dengan uang chartal. Pemakai cek tidak hanya
seorang pedagang saja tetapi setiap subyek hukum yang
mempunyai simpanan berbentuk giro.

Pihak-pihak mana saja yang mempergunakannya: apakah pihak
pengusaha atau seorang pribadi bukan pengusaha ?

Jawab

Pemakai cek tidak hanya seorang pedagang saia tetapi
setiap subyek hukum yang mempunyai simpanan berbentuk
giro.

Kapan seorang telah dipersalahkgn melakuken kejahatan penarikan
cek kosong ? j L

Jawab
Sejak adanya putusan hzkim yang mempunyai kekuatan hukum
tetap dan pasti.

Sebagasimana kita 1ihat pada pasal 613 KUH Dagang pada kalimat
ketica yang merupekan dasar peralihan surat cek yang diberikan
atas tunjuk. Bunyi pasal tersebut adalah -

" Penyerahan tiap-tiap piutang karens surat bawa dilakukan
dengan penyerahan surat itu; penyerahan tiap-tiap piutang karena
surat tunjuk dilakukan dengan penyerahan surat disertai dengan
endosement. "

a. Bagaimanakah jika cek itu jatuh ketangan orang yang tidak
berhak atesu diperoleh dengan kejahatan.

b. Apaksh pernah terjadi, pencairan selembar cek yang wxemudian
ternyata yang mencairkan bukan orang yang tidak berhak.

c. Apakeh Bank dapat dibenarkan bila melakukan pembzyaran kepada
bukan pemegang hak atas cek tersebut.




Jawab

Dalam hukum cek, Bank akan membayar setiap pengunjukan cek
sepenjang ada dananya dan belum daluwarsa. Tanpa melihat
perolehan surat cek tersebut.

Dasar hukum demikian adalah pasal 191, 205 KUHD, 533, 534,
548 dan 549 KUH Perdata. ;

11. Mengenai pembayaran surat cek atas unjuk dikatakan bahwa siapa

12.

saja yang mengunjukan cek 1itu kepada Tertarik (Bankir), mska
Bankir harus membayarkannya tanpa syarat apapun kepada orang
yang mengunjukan cek atas unjuk itu. (sesuai pasal 205 KUHD yang
merupakan dasar pembayaran surat cek atas unjuk).

a. Bagaimana jika terjadi dimana surat cek itu ditunjukan xepada

Bankir oleh orang yang tidak berhak.

b. Bagezimana sanksi hukumnya terhadep orang yang tidak berhak
atau dengan jalan kejshatan.

C. Bagaimana cek yang ditunjukan ternyata belum mempunyai
tancgal penarikan.

Jawab

Sama dengan No. 10 di atas.

Khusus butir b harap dilihet dalam KUH Pidana.

Dan butir c. Bank tetap akan bayar sepanjang dana Penarik
cek yang disimpan dalar bentuk giro peda Tertarik ada dan
Jjumiahnya mencukupi.

Bagaimana ekibst hukum penerbitan surat cek tersebut. Dalam hal
ini akibat hukum yang timbul antara :

&. Penerbit dan Tersangkut.

b. Penerima dan pembawa.

Jawab :
a. Akibat hukum penerbit dan Tertarik.

1) Penerbit cek harusiah girant (subvek hukum yang
mempunyai simpanan pada Rank berbentuk giro).

2) Untuk menjadi girant haruslah melelui presedure
tertentu, yaitu :

- Mengajukan permohonan.

— Persetujuan permohonan dengsn ditandatancgani
perjanjian pembukaan rekening giro.

— Kepada ybs diweiibkan untuk melakukan s1mpanan dan
kepade yhs diberikan blancko cek.

- Setelsh dilakukan prosedure gi atas, maka yts
dapat dikateken sebagai girant.

3) Setelah menjadi girant ybs diberikan hak untuk
menarik cek (amarat untuk membayar).




4) Karenz cek tersebutl merupakan sebuah amanat maka

Cank penyimpan danz akan melakukan amanat girant
dengan melakukan pembayaran sejumlah uang seszuai
Emanal ssponjans simpanan girant ada dan Junlahnya
mencukupi. Bilamana Jjumlahnya tidak mencukupi maka
Tertarik skan memberikan kepada Penerima bahwa saldo
Penarik tidak cukup.
Can bilamana Tertarik tidak melaksanakan sesuad
amanzt yeng diberikan olesh Penarik maka Penarik
capat meminta pertanggungan jawab hukum kepada
Tertarik

o b ern T e
hukum penerima dan
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Akibat pembawa.

Pembawe cek etas unjuk dianggap adalah pihak yang
ey N J m~dim e e - (i b~ - - — -
berhek ata pcmbu)atau (bezit Scbagal eigendom) Dengan
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meminte pemoayaran - nepada Tertarik sebelum daluwarsa.
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Can bilamana ditolak pambayarannya bs dapat’ meminta
¥
alasan penolakannys dan kemudian mempergunaken hak
1 J o
anrne it o rmeba e kepada Penarik
CZits nSwilive pemogyaran wepada Penarik.

13. Apekah cek dapat disilang atau diberi klausula untuk perhitungan
atau ungkapan yang sejnis dan bagaimanakah akibat hukumnya atas
perbuatan itu ?

Jawab ;
Cek dapat disilang dengan memberikan garis sejajar dihala
man depan surat cek.

Cek yang diberikan tanda silang demikian tidak dapat
Jibayar secara cash tetapi dengan cara memindzh pembukuan

=9
dari rekening Penarik kerekening Penerima. Dengan demikian
antara kedua pihak tersebut Penarik dan Penerima harus
mempunyai rekening pada Bank (untuk Bank yang sama) atau
Bank lain. Dengan tidak adanya rekening Pe ima akan
i
1

= thia
menyebabkan transaks ebut tidak dapat berjalan. Dan

) Cde

terseb i
cek yang demikian tidak dapat diperhitungkan. Mak dengan
Prased b dar aomebd Ve, Parnnetpe &3 fm i om g b gt i o nlmei s ~arl
geminian apaitla Pencrima tidak mempunyai rekening Bank
seyogyanya tidaek menerima cek yang diberi tanda silang
(cross-cheque). Lihat pasal 214 s/d. 216 KUHD.

14. Apakah cek dapat diakseptasi, diberikan keterangan, dikuatkan
atau "lihat" dan bagaimana akibat hukumnya bila perbuatan-
perbuatan tersebut dilakukan ?

Jawab

fgar dilihat ketentuan pasal 181 KUHD. Bahwa cek tidak
dapat diskseptasi. Suatu pernyataan akseptasi pada cek
dianggap tidak tertulis/tidak ada. _

Cek merupakan surat perintah bayar tidak bersyarat, dengan
akseptasi cek berarti cek akan kehilangan sifat tersebut
dan karena itu dapat berakibat kurang kepercayaan
masyzrakat atas warkat ini. Jika disyaratkan untuk
akseptasi berarti pada saat Penerbitan cek Penarik tidak
mempunyai dana yang cukup sehingga mensyaratkan apabila
akan diuangkan perlu diakseptasi (dimintakan persetujuan)
terlebih dahulu kepada Penarik. Hal demikian juga akan
menghilangkan fungsi cek.sebagai alat bayar tunai.




15. Jika dilihat beberapa pasal KUHD yang menyangkut cek masih
terdapat kelemahan—kelemahan.

&. Mengapa sampai saat ini pasal tersebut masih dipergunakan ?

b. Bagaimana cara mengatasi agar tidak timbul keragu-raguan
dalam masyarakat ?

Jawab

a. Pasal-pasal mana yang masih mengandung kelemahan.
Latar belakang hukum cek ini terpisah dari KUH Perdata
karena hukum yang mengatur cek ini baru adanya dan
dilandasi dengan konvensi Jenewa. Dan hampir semua
negara yang menundukan diri (menandatangani) pada
kKonvensi tersebut memperlakukan hukum cek dan karena
itu akan kita dapati ketentuan hukum cek ini sama dari
negara yang ad u dengan negara yang lain dan pula telah
dimengerti o se1uruh masyarakat dagang dunia.
Sesuai tuJJu. hukum adalah untuk menciptakan order
(keteraturan), dan hukum cek ini dapat dirasakan cukup

mznciplakan  keleraturan dikalangan masyarakat maka
sampai sekarang hukum cek ini masih dirasakan cukup
baik dan karena itu masih dipergunakan.

b. Keragu-raguan masyarakat terhadap cek pada umumnya
terletak ade ztau tidaknya dana Penarik yang disimpan
pada Teirtarik (Bank) terhadap cek yang ditarik.

Untuk menambah kepercayaan terhadap alat bayar ini
deliviu diciptakan ketentuan larangan penerbitan cek
kosong dengan pemberian sanksi pidana namun sekarang
sanksi pidana dicabut sebagai gantinya diciptakan
sanksi  adminisliasi dimana pihak yang sering menarik
cek kosong minimal 3 (tiga) kali pihak dimaksud
langsung ditutup rekeningnya dan tidak diperkenankan
untuk membuka kembali rekening giro baik untuk Bank
yang sama maupun Bank lainnya.

Meskipun terdapal ketentuan yang demikian namun masih
banyslk dijumpei adanva penolakan-penolakan cek akibat
tidak didudukung dana simpanan giro yang cukup Penarik.
Untuk 1itu masyarakat juga 1lebih teliti dan cukup
memperhalikan bagaimana sosial standing yang memberikan
perintah bayar (Penarik cek).

Mengetahui : Ujung Pandang, 13 IHAY 1581
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Halemen  Baris ke... Yang tertulis Seharusnya
3 sepuluh dari bswah KOTA MADYA KOTAMADYA
46 sstu deri ates un juk tunjuk

gsepuluh dari atag unjuk tunjuk
47 setu deri baswsh unjuk tun juk
dus dari bawsh unjuk pun juk
48 satu dari atas unjuk tunjuk
56 sembilen dari atas menaggung menanggung,
59 tige dari atas unjuk tunjuk
lima dari bawsh kereana karena
62 tujuh dari bawsh gselaki sekali
sepuluh dari bawsah unjuk tunjuk




